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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1. PENGERTIAN JUDUL
 

•	 Pondok Pesantren 

Madrasah dan asrama untuk belajar mengaji dan belajar agama Islam. 1 

•	 Pusat 

Pokok pangkal atau yang jadi tumpuan (berbagai-bagai urusan, hal, dsb).2 

•	 Rehabilitasi 

Perbaikan individu, pasien rumah sakit, atau korban bencana supaya 

menjadi manusia yang berguna dan memiliki tempat di masyarakat. 3 

•	 Mental 

Hal yang menyangkut batin dan watak: manusia, yang bukan bersifat badan 

atau tenaga.4 

•	 Lingkungan Alam 

Keadaan (kondisi, kekuatan) sekitar yang mempenagruhi perkembangan 

dan tingkah laku organisme5
. 

•	 Faktor Penentu Perancangan Ruang Dalam dan Ruang Luar 

Sesuatu yang mempengaruhi pencapaian ide akan perancangan ruang 

dalam dan ruang luar menjadi lebih baik. 

Kcsimpulan dan kesemua pengertian tersebut, maka pengertian dan 

judul "PONDOK PESANTREN sebagai PUSAT REHABILITASI 

MENTAL, pcnekanan pada Lingkungan Alam sebagai faktor penentu 

Perancangan Ruang Dalam dan Ruang Luar ", yaitu pondok pesantren 

yang selain untuk mengajarkan tentang agama Islam tetapi juga sebagai 

tempat rehabilitasi yang menyatukan semua kegiatan terapi untuk semua jenis 

ketergangguan mental dengan lingkungan alam sebagai pendukung sarana 

terapi, dengan merancang tata ruang dalam dan ruang luar yang memanfaatkan 

unsur alam sebagai faktor penentu perancangan. 

1 Kamus Vmum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, hal. 695 
2 Ibid, hal. 712 
3 Ibid, hal. 736 
4 Ibid, hal. 575 
5 Ibid, hal. 526 
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1.2. LATARBELAKANG
 

Gangguan-gangguan mental dapat disebabkan oleh kecemasan, 

perasaan tidak terlindungi, keraguan, perasaan terasing, meneari pelarian 

karena keadaan rumah yang tidak menyenangkan atau kurang kasih sayang, 

kurangnya pendidikan agama, dan sebagainya.6 Banyak diantara mereka itu 

mempunyai atau dihinggapi oleh rasa rendah diri, tidak berdaya atau gagal, 

ragu atau kurang pereaya pada diri sendiri dan merasa tidak berharga di mata 

orang lain. Karena merasa gagal, tidak punya masa depan yang baik atau tidak 

berharga di mata orang lain maka ia mengalami tekanan jiwa. Dalam keadaan 

demikian, maka ia akan berusaha untuk mendapatkan dunia yang lain, yang 

dapat membebaskan diri dati segala maeam pengaruh dan tekanan terhadap 

diTinya melalui eara yang dikiranya nyaman. Untuk itu perlu adanya Pondok 

Pesantren yang dapat berperan sebagai tempat rehabilitasi mental yang dapat 

memberikan terapi baik itu seeara religius maupun seeara medis, sosial, dan 

edukasional. 

Pondok Pesantren yang kita kenaI merupakan suatu asrama pendidikan 

Islam yang mempunyai tujuan pendidikan mengembangkan semua potensi 

para santri agar mampu memeeahkan masalah duniawi sehingga tereipta 

keseimbangan dunia dan akhirat. Pesantren mengalami perkembangan sesuai 

jaman yang dilaluinya, dari tradisional dan sederhana hingga yang modern. 

Pengembangan sistem yang ada pada pesantren ini diikuti oleh pengembangan 

fisik sebagai wadah kegiatan di pesantren. Semula kegiatan pesantren hanya 

diwadahi di masjid yang merupakan pusat kegiatan Islam, kemudian mulai. ada 

pondok santri, ada kelas-kelas untuk madrasah atau sekolah umum, ada ruang 

untuk tempat kursus ketrampilan dan latihan kerja. Dalam perkembangannya, 

pesantren dapat untuk berbagai kegiatan pedidikan, baik ilmu-ilmu agama, 

pengetahuan umum maupun pendidikan ketrampilan, aplikasi teknologi, atau 

untuk kegiatan sosial kemasyarakatan.7 

Pondok Pesantren Sebagai Pusat Rehabilitasi mempunyai tujuan 

menyembuhkan dan menumbuhkan kembali moral para rehabilitan melalui 

ajaran agama Islam. Dalam proses terapinya pondok pesantren sebagai pusat 

rehabitasi tersebut memanfaatkan lingkungan alam sebagai pendukung proses 

6 Psikologi Perkembangan, Monks/Knoers/Siti Rahayu, haL 351-376 
7 Noor Rakhmah Rahayu, TA UII 
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terapi8
, seperti air dan tumbuhan. Air memiliki pengaruh terapi melalui 

pengaruh pemandangan dan suara yang ditimbulkannya, suara au 

mempengaruhi emosi manusia yaitu mendatangkan ketenangan dan kedamaian 

dalam hati, dan pada air yang tenang dan diam akan menurunkan emosi dan 

memberikan ketenangan dan kedamaian. Tumbuhan memiliki pengaruh terapi 

melalui kerimbunan dan kehijauannya yang dapat menimbulkan perasaan 

teduh. 

Selain sebagai pendukung proses terapi, lingkungan alam juga dapat 

memberikan pengaruh pada penataan dan perencanaan tata ruang dalam dan 

lata ruang luar, baik pengaruh suasana maupun pengaruh desain. Pengaruh 

suasana dilibatkan lewat perencanaan dan perancangan tata ruang yang 

kondusif dan sesuai dengan suasana yang diharapkan agar dapat mendukung 

proses rehabilitasi. Pengamh pada desain yaitu dengan mentransformasi 

lingkungan alam ke dalam desain bangunan. 

1.3. PERMASALAHAN 

Bagaimana merancang ruang dalam dan ruang luar yang 

mengintegrasikan unsur-unsur alam kedalam perancangan hangunan pondok 

pesantren untuk mandapatkan ruang-ruang yang kondusif bagi proses 

rehabilitasi mental. 

1.4. TUJUAN DAN SASARAN 

1.4.1. TUJUAN 

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan pondok 

pesantren sebagai pusat rehabilitasi yang dapat memadukan lingkungan alam 

sekitar dengan hangunan, dan alam sebagai pendukung sarana terapi. 

8 Lya Dewi Anggraini, ruTA UGM 
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1.4.2. SASARAN 

Mendapatkan konsep perancangan pondok pesantren sebagai pusat 

rehabilitasi me1a1ui : 

a.	 Kajian mengenai alam sebagai terapi. 

b.	 Transformasi unsur-unsur a1am seperti air, batuan, dan tanaman ke da1am 

desain bangunan. 

1.5. LINGKUP PEMBAHASAN 

1.5.1. ARSITEKTURAL 

a.	 Pembahasan mengenai pemanfaatan a1am sekitar ke da1am transformasi 

desain bagunan. 

b.	 Pembahasan mengenai keterkaitan a1am dengan suasana ruang. 

1.5.2. NON ARSITEKTURAL 

a.	 Pembahasan mengenai sebab-sebab ketergangguan mental. 

b.	 Pembahasan mengenai sistem terapi. 

c.	 Pembahasan mengenai alam sebagai pernbentuk suasana ruang. 

1.6.	 BATASAN PEMBAHASAN 

Pembahasan ditekankan pada beberapajenis gangguan mental, yaitu : 

a.	 Autisme, yaitu suatu sikap yang perhatiannya hamper tidak tertuju pada 

orang lain rnelainkan hanya pada benda-benda mati. 

b.	 Delinkuen, yaitu suatu kenakalan yang disebabkan oleh usaha mencapai 

keinginan, mengikuti ajakan ternan, mencari pelarian karena keadaan 

rumah yang tidak menyenangkan atau kurang kasih sayang. 

c.	 Pecandu, yaitu suatu ketergantungan pada obat-obat terlarang yang 

disebabkan karena rasa keterasingan (aliensi), rasa ingin tahulmencoba, 

pelarian (rnenolak rnasalah, tugas, atau tanggungjawab), rnemberontak 

terhadap otoritas dan masyarakat yang dirasa asing. 
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1.7. METODE PEMBAHASAN
 

Metode pembahasan yang dilakukan adalah melakukan studi literatur 

mengenal sebab-sebab ketergangguan mental dan penanganannya, Juga 

mengenal elemen alam yang dapat mendukung proses terapi. Dari studi 

tersebut akan didapatkan pengertian mengenai bagaimana air dapat 

memberikan terapi melalui pengaruh pemandangan dan suara yang 

ditimbulkannya, seperti suara aliran sungai yang mengalir mengikuti satu arah 

akan menarik emosi untuk mengikutinya, atau tanaman dapat menimbulkan 

perasaan teduh dan nyaman dengan kerimbunannya dan kehijauannya. 

Kemudian dilanjutkan dengan analisis untuk mengolah data, dengan 

menganalisa kondisi pasien, menganalisa kegiatan, dan menganalisa unsur 

alam ( adanya unsur alam seperti sungai, hutan, tanah yang berkontur, dapat 

diadaptasi kedalam bangunan). 

Dari analisis tersebut akan didapatkan suatu konsep perencanaan dan 

perancangan bangunan yang seimbang dan selaras antara bangunan dan 

lingkungan alam sekitar, melalui pemanfaatan unsur-unsur alam ke dalam 

desain bangunan. Pemanfaatan unsur alam tersebut dilakukan melalui : 

a. Penggunaan batuan sebagaijinishing dinding, dan lantai. 

b. Memanfaatkan unsur alam yaitu kontur untuk perbedaan tinggi-rendah 

lantai. 

c. Transformasi salah satu dari unsur alam yaitu vegetasi, dengan mengambil 

salah satu bagiannya yaitu daun, sebagai pola dari denah bangunan. 

d. Penggunaan wama-wama natural seperti hijau (vegetasi), abu-abu 

(batuan), dan biru (air) pada bangunan. 

e. Mengkaitkan alam dengan suasana ruang, yaitu antara lain dengan 

memasukkan suara alami (gemersik air, gemersik dedaunan) ke dalam 

lingkungan bangunan atau ruang dengan memperhatikan jarak sumber 

suara tersebut sebagai pendukung proses terapi. 

f. Menunjukkan kehijauan dan kerimbunan tumbuhan yang juga sebagai 

pendukung proses terapi melalui keterbukaan alam secara visual, baik itu 

terbuka secara langsung dengan alam, maupun terbuka secara transparan 

(melalui jendela). 
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1.8. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Mengungkapkan latar belakang, pennasalahan, tujuan dan 

sasaran, linglrup pembahasan, batasan pembahasan, metode 

pembahasan, sistematika penulisan, keaslian penulisan, dan 

pola pikir. 

BAB II PONDOK PESANTREN SEBAGAI PUSAT REHABILITASI 

MENTAL 

Mengungkapkan tentang pengertian pengertian rehabilitasi, 

jenis-jenis gangguan mental, proses rehabilitasi, alam sebagai 

terapi, pengertian pondok pesantren, jenis-jenis pondok 

pesantren, tipe-tipe pondok pesantren, pengantar, tujuan 

rehabilitasi pada pondok pesantren, dan peran pondok 

pesantren sebagai pusat rehabilitasi mental. 

BAB III HUBUNGAN ALAM DENGAN RUANG 

Membahas mengenai unsur-unsur alam sebagai pembentuk 

suasana, suasana ruang yang kondusif, dan unsure alam sebagai 

pembentuk suasana ruang terapi yang sesuai dengan kondisi 

psikologis pasien. 

BABVI KONSEP UASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Membahas mengenai analisa pemanfaatan alam dalam 

perencanaan dan perancangan tata ruang dalam dan tata ruang 

luar, konsep tata ruang luar tata ruang dalam, dan mengenai 

transfonnasi karakter/suasana ruang dan tata ruang dalam dan 

luar. 

i 
i 
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1.9. KEASLIAN PENTJLISAN 

Maksud dati keaslian penulisan ini adalah untuk rnenghindari adanya 

kesarnaan pada penekanan yang sarna. Beberapa karya tulis yang rnempunyai 

kedekatan dengan tugas ini adalah : 

a.	 Susianti, 10192.487-TA, Unit Detaksifikasi dan Stabilisasi pada Pusat 

Rehabilitasi bagi Karban Ketergantungan Narkaba di Jakarta, JUTA FT 

UGM,1984. 

Penekanan : Sistem Sirkulasi 

Perbedaan : fungsi bangunan untuk unit detoksifikasi. Pada studi pustaka 

lokasinya di Jakarta dan penekanan pada sistem sirkulasi, sedangkan 

pada tugas akhir ini fungsi bangunan adalah pondok pesantren sebagai 

pusat rehabilitasi mental, lokasi di Yogyakarta, penekanan pada 

lingkungan alam sekitar. 

b.	 HariSusilo, 12996-TA, Pengembangan Unit Rehabilitasi RSJ Magelang 

(Studi Ekspresi Penampi!an Bangunan dengan Pendekatan Psika!ogis, 

JUTA FT UGM, 1989. 

Penekanan : Karakter Psikologis Pasien 

Perbedaan : pada studi pustaka ini fungsi bangunan untuk Rumah Sakit 

Jiwa, lokasi di Magelang, sedangkan pada tugas akhir ini fungsi bangunan 

adalah pondok pesantren sebagai ternpat rehabiJitasi mental. 

c.	 Astika YuH Asih, 96340037, Pusat Rehabilitasi Ketergantungan 

Narkaba, FT un, 2001. 

Penekanan : Kontekstual Alarn Sekitar dengan memperhatikan Kondisi 

Psikologis Pasien 

Perbedaan : pada studi pustaka ini fungsi bangunan sebagai ternpat 

rehabilitasi ketergantungan narkoba dengan penekanan pada koteks alam 

dengan memperhatikan kondisi psikologis pasien, sedangkan pada tugas 

akhir ini fungsi bangunan adalah pondok pesantren sebagai pusat 

rehabilitasi mental dengan penekanan pada lingkungan sekitar. 

PONDOK PESANTREN SEBAGAI PUSATREHABILITASIMENTAL 
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d.	 Lya Dewi Anggraini, 20241-TA, Agrowisata Toga Batu-Malang, JUTA 

UGM,2000 

Penekanan : Penentuan elemen batu, air, dan tumbuhan 

Perbedaan : fungsi bangunan sebagai agrowisata, dan penekanan pada 

penentuan elemen batu, air, dan tumbuhan. Sedangkan pada tugas akhir ini 

fungsi bangunan adalah pondok pesantren sebagai pusat rehabilitasi 

mental, penekanan pada lingkungan alam sekitar. 

PONDOK PESANTREN SEBAGAI PUSATREHABILITASIMENTAL 8 



1.10. POLA PIKIR
 

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN 

• Belum adanya pondok pesantren sebagi pusat rehabilitasi mental. 

• Sebab-sebab ketergangguan mental dan penanganannya. 

• Penggunaan lingkungan alam sekitar sebagai terapi. 

• Pemanfaatan alam sekitar kedalam transformasi desain bangunan. 

PERMASALAHAN 

Merancang mang dalam dan mang luar pondok pesantren sebagai pusat 

rehabilitasi mental yang mengintegrasikan unsur-unsur alam kedalam 

perancangan bangunall untuk mendapatkan mang-mang yang kondusif bagi 

proses rehabilitasi mental. 

TINJAUAN FAKTUAL 

• Studi megenai sebab-sebab ketergangguan mental dan penanganannya. 

• Studi elemen alam yang mendukung proses terapi. 

,.
 
ANALISA 

• Menganalisa kondisi pasien. 

• Menganalisa kegiatan. 

• Menganalisa konturlunsur alam. 

,.
 
KONSEP 

Rumusan konsep perencanaan dan perancangan pondok pesantren sebagai pusat 

rehabilitasi mental yang mengintegrasikan unsur-unsur alam dengan bangunan. 
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BABII
 

PONDOKPESANTRENSEBAGAI
 

PUSAT REHABILITASI MENTAL
 

2.1. REHABaITASI MENTAL 

2.1.1. Pengertian Rehabilitasi 

a.	 Usaha-usaha kompleks yang meliputi segi-segi medis, psikologis, 

pendidikan, sosial, dan vokasional yang terkoordinir menjadi suatu proses 

yang bertujuan untuk memulihkan penderita menjadi individu yang 

swasembada dan berguna bagi masyarakat dan negara. (Siswanto 

Pratjitno, Dari Manusia, Perkembangan Mental Emosional ke Manusia... , 

1985)9 

b.	 Suatu re-fungsional dan pengembangan wltuk memungkinkan penderita 

mampu melaksanakan fungsi sosial secara wajar dalam kehidupan 

masyarakat. (Rakemas Kesehatan Jiwa dan Mental, 1970)10 

2.1.2. Jenis-Jenis Gangguan Mental 

Suatu pembagian mengenai gangguan mental selalu merupakan 

pembagian yang sembarangan. Dalarn psikiatri, psikologi klinis dan ortho

pedagugik diusahakan untuk mengadakan pembagian mengenai gangguan 

mental berdasarkan pandangan diagnosis atau terapi, tetapi hasil pembagian 

selalu tidak sarna satu dengan yang lain. Monks, Knoers dan Siti Rahayu 

mencoba untuk mcmbuat pembagian mengenai sejumlah gangguan mental 

berdasarkan definisi mereka mengenai ganguan mental, dan mereka 

menyadari bahwa pembagian tersebut tidak akan sempurna. Selain 

membicarakan kemungkinan penyebabnya, juga membicarakan mengenai 

cara penanganan atau pertolongan yang biasa dilakukan. Gangguan-gangguan 

mental menurut Monks, Knoers, dan Siti Rahayu yaitu Autisme, Anak sukar

didik, Anak dengan gangguan belajar, Delinkuensi, Anak korban 

penganiayaan, dan Pecandu. 11 

9 Henrikus Agato Doddy Suparta, JUTA UGM 2001 
10 Ibid 
II Psikologi Perkembangan, MonksIKnoers/Siti Rahayu, hal. 350-376 
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Tetapi pada pembahasan di penulisan ini hanya mengenai Autisme, 

Delinkuensi, dan Pecandu saja, karena pada cirri-ciri gangguan mental 

Autisme juga terdapat gangguan mental sukar-didik dan gangguan belajar 

sehingga cukup dengan membahas autisme saja, dan pada delinkuen 

(kenakalan)dan pecandu karena adanya hubungan antara delinkuen dengan 

pecandu yaitu para delinkuen dapat menjadi pecandu. 

a. AUTISME 

Adalah suatu sikap yang perhatiannya hampir tidak tertuju pada orang 

lain melainkan hanya pada benda-benda mati disebabkan oleh kecemasan, 

perasaan tidak terlindung, keraguan, rasa terasing, dan ketidakmampuan 

mengerti situasi-situasi sosial. 

Ciri khas autisme adalah bahwa mereka sejak dilahirkan mempunyai 

kontak sosial yang sangat terbatas. Mereka mempunyai timtasl yang 

kurang, suatu pengamatan bentuk yang baik dan suatu perkembangan 

bahasa yang terhambat. Hanya dengan penanganan dan pendidikan yang 

penuh kasih sayang, konsekuen, tidak kenaI jemu dan dalam jangka waktu 

yang cukup lama, dapat terjadi perbaikan. 

b. DELINKUENSI 

Adalah suatu perbuatan kenakalan atau kejahatan yang disebabkan 

oleh usaha mencapai keinginan (emosi yang tidak terkontrol), mengikuti 

ajakan ternan, mencari pelarian karena keadaan rumah yang Liuak 

menyenangkan atau kurang kasih sayang. 

Kehidupan keluarga yang broken home memberi dorongan yang kuat 

sehingga anak menjadi nakal (delinkuen). Keadaan lingkungan dengan 

keanekaan kondisi negatif akan memberi dukungan kuat dalam proses 

delinkuensi . 

Menurut Ibnu Maskawaih pembinaan etika/akhlak terhadap anak 

remaja mempunyai manfaat yang sangat besar, sebab intemalisasi nilai

nilai akhlak berarti pula sebagai upaya pembinaan kembali anak-anak 

delinkuen. Intemalisasi niIai-nilai akhlak tersebut dapat bermanfaat 

sebagai langkah penanggulangan delinkuensi, dapat pula sebagai 

rehabilitasi. 
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Permasalahan anak delinkuen yang kebanyakan disebabkan oleh 

pendidikan dan keadaan lingkungan yang tidak baik, membutuhkan suatu 

penanganan atau perawatan yang terarah dalam jangka waktu panjang 

dengan penggunaan berbagai jenis terapi. 

c.	 PECANDU 

Kecanduan disebabkan karena rasa keterasingan (aliensi), rasa ingin 

tahu/mencoba, tekanan, pelarian (menolak masalah, tugas, atau 

tanggungjawab), memberontak terhadap otoritas dan masyarakat yang 

dirasa asing. 

Upaya penanganan terhadap pecandu tidak hanya melibatkan satu 

pihak saja tetapi juga melibatkan berbagai pihak yaitu aparat, pihak 

hukum, masyarakat, keluarga, agama, lembaga masyarakat, dinas sosial 

dan pemerintah. Pembinaan, bimbingan dan perlindungan bagi pecandu 

sangat diperlukan, mengingat keadaan pecandu tersebut dalam keadaan 

labil, sehinga jika dibiarkan di tengah masyarakat tanpa ada upaya 

penanganan yang serius, keadaan korban akan semakin parah dan dapat 

menyeret korban yang lebih banyak lagi. 

2.1.3. Proses Rehabilitasi 

a.	 AUTISME 

Penanganan autisme harus dilakukan secara terpadu antara pemberian 

obat (hila diperlukanlterindikasi dan bila memperlihatkan manfaat), terapi 

perilaku (behavioural modification/intervention/therapy); terapi wic.ara 

(speech and language therapy), terapi okupasi/fisik 

(occupational/physical therapy), edukasi khusus (special education). 12 

•	 Terapi Perilaku 

Apapun penyebabnya, autisme membutuhkan latihan terstruktur untuk 

menstimulasi belajar, bahasa, dan keterampilan sosia1. Untuk dapat 

berhasil menyelesaikan tugas~ secara umum minimal anak perlu 

memahami/mengenal instruksi (proses masukan bahasa), 

mengartikulasi respon (menggunakan bahasa ekspresif dan 

12 Simposium: Autisma, Gangguan Perkembangan Pada Anak, Yayasan Autisme Indonesia, JKT, 1997 
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kemampuan komunikasi sosial), dan mengkoordinasi gerakan badan 

(memiliki koordinasi motorik kasar dan haIus) 

•	 Terapi Medis 

Terapi obat bukan pengganti dari terapi Iainnya, tetapi merupakan 

suatu bagian rencana yang meliputi berbagai kesempatan untuk 

habilitasi (agar anak lebih mudah diajar/dilatih atau mengikuti 

peIajaraniIatihan). Kegunaan dari obat adalah untuk menolong pasien, 

bukan menempatkannya dalam "selubung kimiawi". 

•	 Terapi Okupasi 

Terapi okupasi mengevaluasi kemajuan anak pada fungsi-fungsi 

motorik. Mempe1ajari sistem fisik yang digunakan untuk berbagai 

aktifitas yang berbeda. 

•	 Terapi Permainan 

Walaupun terapi permainan ini merupakan terapi kejiwaan, namun 

dalam pelaksanaannya faktor ekspresi-gerak menjadi titik tumpuan 

bagi analisa-therapeutic dengan medianya adalah bentuk-bentuk 

permainan yang dapat menimbulkan kesenangan, kenikmatan dan 

tidak ada unsur paksaan serta menimbulkan motivasi dalam diri sendiri 

yang bersifat spontanitas, sukarela dan mempunyai pola atau aturan 

yang tidak mengikat. 

b.	 DELlNKUEN 

Penanganan delinkuen dilakukan melalui terapi secara psikologis, 

religius, dan fisiko 13 

•	 Terapi Psikologis 

Terapi psikologi merupakan terapi kejiwaan yang cara 

penyembuhannya terhadap seseorang yang mengalami permasalahan 

emosional dengan cara mengalihkan atau menghambat munculnya 

gejala-gejala emosi dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan 

probadi yang positif. 

13 Psikologi Perkembangan, MonkslKnoerslSiti Rahayu, hal. 367-371 
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•	 Terapi Religius 

Terapi religius juga merupakan terapi kejiwaan yang dilakukan dengan 

pendekatan kesadaran keagamaan, yaitu sholat, dzikir, dan puasa. 

•	 Terapi Fisik 

Terapi fisik merupakan sarana untuk memperbaiki kondisi fisik 

seseorang. Dalam kegiatannya terapi ini memerlukan berbagai macam 

peralatan selain dilakukan juga pijatan dan latihan-Iatihan yang 

berhubungan dengan usaha untuk meningkatkan keseimbangan, 

pelepasan otot, dan meningkatkan jiwa toleransi seorang pasien. 

C.	 PECANDU 

Penanganan bagi pecandu dilakukan secara bertahap melalui beberapa 

terapi yaitu terapi medis, psikologis, reltgius, fisik,dan sosial. 14 

•	 Terapi Medis 

Caranya dengan memberikan obat, mengurangi dosis, pemeriksaan, 

pengawasan yang ketat, dan istirahatitidur. 

•	 Terapi Psikologis 

Dilaksanakan melalui konseling peroranganlkelompok untuk 

mengatasi kegagalan kepribadian. Konseling kelompok dimaksudkan 

agar pasien menyadari bahwa bukan hanya dia yang mengalami 

masalah tersebut, memberi kesempatan kepada rehabilitan untuk 

mengekspresikan perasaan dan pengalamannya. 

•	 Terapi Religius 

Melakukan pendekatan keagamaan melalui kegiatan sholat, dzikir, 

puasa, mandi, dan sholat. 

•	 Terapi Fisik 

Kegiatan terapi yang dilakukan dengan cara olahraga. 

•	 Terapi Sosial 

Bersosial dengan sesama pasien dan para pengurus dengan maksud 

untuk lebih mendekatkan diri dan menumbuhkan kembali moral para 

rehabilitan agar mereka menemukan kembali kasih sayang dan 

perhatian. 

14 Astika Yuli Asih, TA VII 
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Para rehabilitan (autisme, delinkuen, dan pecandu) selain diberikan 

terapi penyembuhan juga diberikan/diajarkan ketrampilan dan kesenian 

sebagai persiapan penyaluran ke dalam masyarakat. 

2.2. ALAM SEBAGAI TERAPI 

Untuk mendukung proses terapi pada pondok pesantren sebagai pusat 

rehabilitasi mental ini dengan memanfaatkan alam yaitu air, vegetasi, dan 

kontur sebagai pendukung proses terapi. 

Dalam menciptakan lingkungan terapi, elemen alam juga mendukung 

proses terapi. Berikut adalah elemen alam yang dapat mendukung proses 

terapi : 

a. Air 

Air adalah salah satu elemen desain fisik dari arsitektur lansekap. Air 

dapat digunakan sekedar sebagai elemen pembentuk keindahan ataupun 

digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat seperti untuk menurunkan suhu 

lingkungan, penghalang suara (buffer sound), irigasi maupun rekreasi. 

Karakter air yang dinamis mampu merangsang emosi dan energisitas. Air 

juga memiliki efek terapi. Air dapat mempengaruhi emosi seseorang 

melalui pemandangan dan suara yang ditimbulkannya, membuat perasaan 

rileks dan tenang. Suara dapat digunakan untuk mempengaruhl emosi 

manusia, yaitu mendatangkan ketenangan dan kedamaian dalam hati, dan 

pada saat-saat tertentu menimbulkan inspirasi daTi bunyinya. Efck air 

dapat timbul melalui plastisitasnya, gerakan, suara, maupun 

pemantulannya. Gemercik suara air dapat menimbulkan imajinasi seolah

olah berada di alam terbuka seperti daerah pedesaan atau pegunungan 

yang nyaman dan sejuk. Sebagai orientasi pergerakan, air yang mengalir 

mengikuti satu arah tertentu mampu menarik emosi untuk mengikutinya 

(sirkulasi). Pada air yang tenang dan diam akan menurunkan emosi dan 

memberikan ketenangan, kenyamanan, dan kedamaian. 15 

Efek air sebagai terapi bagi penderita autisme yaitu dapat 

menimbulkan inspirasi dari bunyinya. Bagi pecandu, air dapat membuat 

15 LyaDewi Anggraini, JUTA UGM 
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perasaan tenang dan rileks. Sedangkan bagi penderita delinkuensi, aIr 

dapat memberikan ketenangan dan kedamaian <Ialam hati. 

b. Vegetasi 

Vegetasi melalui kehijauan dan kerimbunannya dapat menimbulkan 

perasaan teduh. Hijaunya tanaman dapat menghilangkan kejenuhan, 

melembutkan pandangan pada elemen keras di sekelilingnya, dan 

memperbaiki sirkulasi udara. Tanaman dan manusia berinteraksi secara 

positif. Manusia menerima keuntungan secara positif karena tanaman akan 

menimbulkan emosi atau perasaan, dengan melihat keindahan bentuk, 

wama, atau tekstur dari vegetasi tersebut. 16 

Fungsi vegetasi secara estetika, sensual, arsitektural, engineering, dan 

klimatik yaitu sebagai berikut :17 

Table 2.1. Fungsi Tanaman 

Penggunaan I	 Fungsi 

Estetika	 I • Latar belakang. 

•	 Sculpture. 

•	 Calligraphy garis. 

•	 Melembutkan bangunan. 

•	 Bingkai pemandangan. 
I-- 

Sensual •	 Membangkitkan hasrat. 

•	 Menstimulasi, memperbesar, dan 

memuaskan terhadap suara, aroma, sentuhan 

perasaan. 

Arsitektural •	 Mengatur privacy. 

•	 Menghalangi pandangan yang tidak 

menyenangkan. 

•	 Artikulasi mang. 

•	 Menerapkan pemandangan dengan maju. 

16 Ibid 
17 Nurhayati H.S Arifin dan Hadi Susilo Arifin: Taman Dalam Ruang, hal. 43-44 
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I Engineering •	 Mengatur lalu-lintas di dalam mango 

•	 Mengurangi cahaya yang masuk. 

• Mengatur akustik mango 

Emosional dan I • Memelihara hubungan manusia dengan 

Simbolik alamo 

•	 Secara material dan emosional membawa 

seseorang terhadap lingkungan yang bebas. 

Sumber: Taman Dalam Ruang, Nurhayati HS Aritin dan Hadi Susilo 

Aritin 

Efek vegetasi sebagai pendukung proses terapi bagi penderita autisme, 

delinkuensi, dan pecandu yaitu menimbulkan suasana segar dan teduh, 

sehingga penderita merasa bersemangat dalam menjalani kehidupannya. 

c.	 Kontur 

Kontur dapat memberikan efek psikologis. Kontur datar menimbulkan 

kesan tidak ada privasi dari arah manapun. Kontur cembung memberikan 

kesan dinamis, agresif dan bertenaga. Kontur cekung memberikan kesan 

terasing, terisolasi, terlindung, terkurung dan privasi. 

Bentuk pennukaan tanahlkontur mempengaruhi persepSl seseorang 

terhadap batas-batas pembentukan ruang luar. Lereng dan puncak yang 

tinggi membcntuk bidnng-bidang vertikal yang berperan sebagai penentl.l 

dan pelingkup mango Benluk penllukaan tanahlkontur yang hahls dan 

berkelok-kelok bagaikan aliran air akan menimbulkan rasa santai dan 

nyaman, sebaliknya jika tebal dan kasar akan menimbulkan kesan agresif 

Bidang-bidang vertikal (kontur tinggi) mampu membatasi pandangan dan 

mampu menciptakan vista-vista dramatis, menciptakan pandangan 

sekuensial terhadap suatu objek, atau mennyembunyikan pandangan 

terhadap elemen-elemen yang tidak diinginkan. Bidang-bidang horizontal 

(kontur datar) yang ditinggikan dan diatur jaraknya terhadap objek 

tersebut akan menghasilkan persepsi yang berbeda terhadap objek yang 

kita pandang. 18 

18 Lya Dewi Anggraini, JUTA UGM 
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Efek kontur yang tebal dan kasar sebagai pendukung proses terapi, 

bagi penderita autisme akan menimbulkan kesan agresif. Efek kontur yang 

halus dan berkelok-kelok bagi penderita delinkuensi dan pecandu yaitu 

dapat menimbulkan perasaan nyaman dan santai. 

d.	 Batuan 

Batuan dapat dimanfaatkan sebagai pendukung suasana dinamis. 

Batuan juga dimanfaatkan dalam desain bangunan sebagai : 

•	 Struktur Bangunan, batuan digunakan sebagai material yaitu dinding 

batu alam atau dinding. 

•	 Sebagai Perkerasan, jalur sirkulasi untuk pejalan kaki dan kendaraan. 

•	 Elemen Estetis, pada air terjun, sungai, dan kolam. 

• Pembawa Informasi, pada papan nama dan papan petunjuk. 

Batuan menyiratkan karakter yang kokoh, keras dan massif. Ditunjukkan 

dengan bentuk patah-patah dan bahan yang keras. 

2.3. PONDOK PESANTREN 

2.3.1. Pengertian Pondok Pesantren 

Pondok pesantren yaitu asrama pendidikan Islam dimana siswanya 

tinggal dan belajar bersama dibawah bimbingan guru (ustadz) dan kyai, 

asrama terletak di komplek dimana kyai tinggal, yang juga tersedia masjid 

untuk. beribadah, ruang-ruang belajar dan kcgiatan lain. I') 

2.3.2.	 Jenis-Jenis Pondok Pesantren 

Pondok pesantren ada dua jenis yaitu :20 

a.	 Tradisional (Salafi) : yaitu pondok pesantren yang masih mempertahankan 

pengajaran kitab-kitab Islam Klasik sebagai inti pendidikan pondok 

pesantren sistem madrasah ditetapkan untuk mempermudah sistem 

sorosan dan bandongan tanpa mengajarkan pengetahuan umum. 

19 Dhofier, Zamaksyari, Dr. H.M.A, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, LP3ES, 
JKT,1982 

20 Ibid 
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b.	 Modem (Khalafi) : yaitu lembaga pendidikan Islam yang memakai sistem 

berasrama dengan kyai sebagai pengasuh., santri sebagai murid, 

memasukkan mata pelajaran umum dan agama Islam secara seimbang, 

menggunakan sistem pengetahuan modem, serta memiliki pengelolaan 

dan pengorganisasian kegiatan dengan cara baru. 

2.3.3.	 Tipe-tipe Pondok Pesantren 

Ada lima tipe pondok pesantren yaitu :21 

a.	 Pesantren Tipe A : 

Yaitu jenis pesantren yang paling sederhana, dimana pesantren hanya 

terdiri dari Masjid sebagai sarana ibadah dan tempat pengajian dan rumah 

sebagai kediaman Kyai. 

b.	 Pesantren Tipe B : 

Merupakan perkembangan tipe A, yaitu jenis pesantren yang terdiri 

dari Masjid, Rumah Kyai, Asrama, dan ruang belajar sederhana. 

c.	 Pesantren Tipe C : 

Yaitu pesantren yang merupakan perkembangan tipe B, ditambah 

perluasan pesantren dengan masuknya metode klasikal dalam bentuk 

madrasah, yang men~iukkanmodemisasi Islam. 

d.	 Pesantren Tipe D : 

Yaitu pesantren yang merupakan perkembangan dati tipe C, yang telah 

dilengkapi dengan program pendidikan tambahan ketrampilan bagi para 

santri maupun bagi remaja sekitar pesantren, misalnya ; kursus, 

pertukangan, petemakan, dan lain-lain. 

e.	 Pesantren Tipe F : 

Merupakan perkembangan dari tipe D, yaitu jenis pesantren modem, 

dimana pendidikan Islam dilaksanakan dengan metode klasikal, mencakup 

semua tingkat sekolah umum (fonnal) mulai dari pendidikan sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi. 

21 Ziemek Manfred, DR, Pesantren Dalam Pembaruan Sosial, 1986, hal. 104-108, P3M, JKT 
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2.4. PONDOK PESANTREN SEBAGAI PUSAT REHABILITASI MENTAL 

2.4.1. Pengantar 

Pondok Pesantren sebagai Pusat Rehabilitasi Mental ini merupakan 

tempat terapi mental anak-anak yang mengalami autisme, delinkuen dan 

pecandu, baik terapi secara medis, sosial, edukasional, maupun religi. Dan 

memanfaatkan alam sebagai pendukung sarana terapi. 

Baik tipe-tipe maupun jenis-jenis pondok pesantren seperti tersebut 

diatas tidak berpengaruh terhadap pondok pesantren sebagai pusat rehabilitasi 

mental ini, akan tetapi pada pondok pesantren sebagai pusat rehabilitasi 

mental ini cenderung mirip dengan pondok pesantren tipe D karena pada 

pondok pcsantren sebagai pusat rehabilitasi mental ini terdapat pendidikan 

ketrampilan dan kesenian, dan tidak mengalami perkembangan menjadi 

seperti tipe E karena pada tipe E merupakan jenis pesantren modem dimana 

sistem pendidikannya menggunakan metode klasikal dan mencakup semua 

tingkat umum (SD-PT). 

2.4.2. Tujuan Rehabilitasi Pada Pondok Pesantren 

a.	 Menumbuhkan kembali moral para rehabilitan melalui aJaran agama 

Islam. 

b.	 Menjadikan para rehabilitan beriman dan bertakwa. 

c.	 Melakukan terapi dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai 

pembentuk suasana yang dapat mendukung sarana terapi. 

d.	 Setelab keluar dari pondok dapat berguna bagi masyarakat. 

2.4.3. Pcran Pondok Pesantren Sebagai Pusat Rehabilitasi Mental 

Pondok Pesantren sebagai Pusat Rehabilitasi Mental ini merupakan 

tempat penyadaran dan pembinaan mental, perawatannya dilakukan dengan 

cara pendekatan keagamaan dan dengan memanfaatkan alam sekitar sebagai 

pendukung proses terapi ke dalam suasana ruang sehingga tercipta suasana 

ruang yang kondusif bagi proses terapi, yaitu dengan memasukkan suara 

alami (gemersik dedaunan, gemercik air) ke dalam lingkungan bangunan atau 

ruang dan memberikan keleluasaan pandangan ke arab luar melalui 

keterbukaan alam secara visual, baik itu terbuka secara. langsung dengan alam 

maupun terbuka secara transparan (melaluijendela). 
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HUBUNGAN ALAM DENGAN RUANG
 

3.1. UNSUR-UNSUR ALAM SEBAGAI PEMBENTUK SUASANA RUANG 

Lingkungan alam dapat memberi pengaruh psikologis terhadap pasien. 

Penciptaan lingkungan yang familiar dalam perencanaan bangunan yang akrab 

dengan lingkungan yang ada di sekitamya, 22 seperti halnya di dalam 

perancangan pusat rehabilitasi yang menghindari bentuk-bentuk isolasi, lebih 

menginginkan bangunan di mana pasien dapat berinteraksi langsung dengan 

lingkungan sekitamya, sehingga merasa betah tinggal dengan suasana yang 

nyaman, dan damai seperti di rumah sendiri bukan seperti di penjara dan 

diisolasi dari dunia luar. 

Untuk mengintegrasikan bangunan pondok pesantren sebagai pusat 

rehabiliatasi mental dengan lingkungan alam sekitar yaitu dengan cara 

memanfaatkan unsur alam ke dalam perancangan bangunan, dan juga 

memanfaatkan unsur alam sebagai pembentuk suasana yang dapat mendukung 

proses terapi, karena suasana lingkungan alam dapat mendukung proses 

penyembuhan dan pemulihan rehabilitan. 

3.1.1. Suara 

Suara dapat menimbulkan efek-efek psikis dan emosional dalam mango 

Suara juga dapat memberikan dampak secara psikologis yaitu kedamaian dan 

ketenangan, danjuga dapat menciptakan suasana yang tenang dan damai. 23 

Menurut sumbemya suara dapat dibagi menjadi dua, yaitu :24 

1. Suara Alam, yaitu suara yang ditimbulkan oleh aktifitas elemen alamo 

2. Suara Buatan, yaitu suara yang ditimbulkan oleh aktifitas manusia. 

Suara alam biasanya dihendaki oleh manusia dalam upaya pencapaian 

ketenangan. Suara alam tersebut misalnya suara desiran angin, gemersik 

dedaunan, dan sebagainya. Untuk itu diusahakan memasukkan suara alami 

tersebut ke dalam lingkungan atau ruang pada pondok pesantren sebagai pusat 

rehabilitasi dengan memperhatikan jarak sumber suara tersebut. 

22 Data Arsitek I, Ernst Neufert, hal. 164 
23 Lya Dewi Anggraini, JUTA UGM 
24 Sugeng Rakhmanto, JUTA UGM 
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Ada juga suam-suara yang dapat menimbulkan kebisingan yang timbul 

dari lunr. Suara-suara yang manimbulkan kebisingan tersebut dapat 

ditanggulargi dengan cam :22 

a.	 Menjauhkan 1etak bangunan dari kebisingan. 

'I 

I 
~ 
~ 

So 
S 

. . ~ 

t'\¢n ~'U~~1)n k",,\c. 
\,U'\~ d.~ i',l71'\ 

-, --
Gambar I 

Sumber : Wf}it~, Buku Sumber I({)nscp 

h.	 Menggunakan bentuk lahan dan pepohonan sebagai pembatas antara 

kebisingan dengan bangunan. 

lAh~, ~Jo~~ 
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Gambar 2 

SLlmber : White, Buku Sumber Konsep 

n Edward T. White. Bliku Sumbcr Konscp, hal. 31 
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c. Mendirikan dinding akustik diantara kebisingan dengan ruang-ruang yang 

tenang. 
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Gambar 3 

Sumber : White, Buku Sumber Konsep 

Sifat akustik permukaan-permukaan mang dapat mempengaruhi batas

batas ruang yang sudah jelas. Permukaan bidang yang lembut dan mampu 

menyerap suara dapat memperluas batas-batasakustik sebuah mangan. 

Permukaan keras yang memantulkan suara dalam suatu mang dapat 

memperkuat batas-batas fisik mang tersebut,23 

Permukaan yang dapat 

memantulkan suara. 

Permukaan yang lebar dapat 

memecah suara. 

Permukaan yang cekung 

memusatkan suara, per

mukaan cembung menye

barkan suara. 

2~ Francis D.K Ching, Ilustrasi Desain Interior, hal. 25 
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3.1.2. Cahaya Matahari 

Cahaya dapat memberikan kesan-kesan tertentu pada ruang dan 

memperkuat sifat mango Cahaya adalah faktor utama yang menghidupkan 

ruangan, dan mengungkapkan bentuk, warna dan tekstur benda-benda. 

Pcrubahan yang jelas pada warna suatu benda juga dapat berasal dari efek 

cahaya dan dari pencampuran warna latar belakangnya. 24 

Cahaya matahari juga dapat terasa hangat atau dingin. Cahaya yang 

hangat cenderung menonjolkan warna-wama hangat dan menetralkan v,Iarna

warna dingin, sementara cahaya dingin menguatkan warna-warna dingin dan 

m~It1perlcmah warna hangat,25 Tcrang dan gelap yang ditimbulkan oleh 

cahaya matahari dapat menarik pcrhatian kita pada salah satu bagian ruang, 

dan dapat menciptakan pembagian-pembagian mang: 

Cahaya yang berasal dari matahari sangat baik bagi kesehatan, terlebih 

cahaya matahan pada pagi han. Oleh karena itu pada tempat rehabilitasi ini 

di usahakan agar para rehabilitan bisa mendapatkan cahaya matahari pagi 

sebanyak mungkin. 

Matahari .i uga dimanfaatkan sebagai pencahayaan alami di siang hari 

untuk menghemat· energi. Ruang di dalam bangunan memerlukan sinar 

matahari yang cukup untuk pencahayaan alami dan menciptakan suasana 

hangat di dalam mango Sinar matahari bisa diperoleh dengan membuat 

bukaan·bukaan pada dinding dan atap bangunun. 
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Gambar4 

24 Francis D. K Ching: Ilustrasi Desain Interior, hal. 70 
25 Ibid 
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3.1.3. Kontur 

Kontur dimanfaatkan untuk perbedaan tinggi rendah lantai sebagai 

pembeda suasana ruang. Tata massa bangunan yang diletakkan sesuai dengan 

perbedaan tinggi kontur, akan menghasilkan suasana yang alami, rekreatif, dan 

tidak monoton. 

Kontur diolah untuk menciptakan dan memisahkan ruang privat dan 

ruang publik. Kontur juga dapat diolah untuk mengarahkan pergerakan dan 

mewadahi sirkulasi manusia dan kendaraan. Sentuk yang melereng 

menimbulkan sensasi seseorang untuk mencari tempat yang datar, sehingga 

orang akan cenderung terus bergerak pada jalan yang melereng. 

Kecenderungan untuk mencari tempat yang datar dimanfaatkan untuk 

mengarahkan sirkulasi. 

Pengolahan bentuk tanah memperhatikan hal~hal berikut ; 

a. Karakter Estetis (Aesthetic Character) 

Tipe-tipe bentuk permukaan tanah seperti bergunung-gunung, 

berbukit-bukit, berlembah, damtan, padang rumput, dan lain-lain, masing

masing mempunyai keunikan dan karakter sendiri-sendiri. 

Sentuk permukaan tanah yang plastis, baik secara alamiah atau sengaja 

dapat membentuk elemen visual yang mempunyai komposisi yang selaras 

satu sarna lain dan mernberikan kesan yang berbeda. Pola bentuk 

permukaan tanah yang bervariasi dapat dimanfaatkan sebagai sculpture 

dengan adanya pencahayaan dan bayangan. 

Pengaruh cahaya dan bangunan 

terhadap bcntuk permukaan tanah 

menimbulkan kesan lebih hidup. 

Gambar 5. Karakter Estetis Bentuk Permukaan Tanah. 
Sumber: Basic Elements of Landscape Architectur Design, hal. 62 
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b. Sensasi Bagian-bagian (Spasial Sensation) 

Bentuk permukaan tanah mempengaruhi persepsi seseorang terhadap 

batas-batas pembentukan ruang luar. Lereng dan puncak yang tinggi 

membentuk bidang-bidang vertikal yang berperan sebagai penentu dan 

pelingkup ruang. Bentuk permukaan tanah yang halus dan berkelok-kelok 

bagaikan aliran air akan menimbulkan rasa santai dan nyaman. Sebaliknya, 

jika tebal dan kasar akan menimbulkan kesan agresif. 

Bcntuk pcrmuknun tanah yang tebal dan kasar 

Bentuk permukaan tanah yang halus dan nyaman dilihat. 

3.1.4. View 

Dengan adanya keleluasan ruang pandang pada view/pemandangan 

mnkn dapat menciptakan suasana yang tenang. akrab. dan damai. Makin luas 

ruang pandang makin baik, ruang-ruang yang menghadap ke pemandangan 

yang luas di luar lebih disukai daripada ruang-ruang yang takbeIjendela atau 

ruang dengan bukaan yang menghadap ke dinding ruang lain. Dan semakin 

banyak elemen alam (gunung, sungai, pepohonan, dan sebagainya) yang 

terdapat dalam pemandangan/view akan semakin disukai. View yang baik 

dapat memberikan perasaan segar dan nyaman, sehingga dapat dimanfaatkan 

dalam perancangan bangunan terutama dalam pengaturan arah bukaan dinding 

bagian ruang yang membutuhkan view. 
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Pandangan melal ui jendela menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

suatu mang. Jendela tidak hanya menyediakan fokus pandangan luar dari 

dalam sebuah mang, tetapi juga menjadi penghubung antara mang dalam dan 

mang luar. .lendela memungkinkan cahaya dan udara masuk ke dalam ruangan 

dan memberikan pandangan ke luar atau pandangan dari suatu mang ke mang 

yang lain. 
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GambaI' 5 Pandangan dari jendela
 

Cam-eara mcngatasi pemandangan yang kurang dikehendaki :2(,
 

QDD Q o
 
" .....:	 Cd .",,:(":.:-"\ ...	 I ......[J0J

ODD] o 

GambaI' 6.	 Memecah pandangan dengan mengelompokkannya ke dalam 

beberapa jendela yang lebih kecil 

26 Francis D.K Ching, JJustrasi Desain Interior, hal. 207 
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Gambar 7 Membelokkan perhatian kita menjauhi pandangan. 

GambaI' 8 Jika tidak ada pemandangan, ciptakan pemandangan taman atall 

Kcblln 

3.1.5. Vegetasi 

Vegetasi/tanaman dapat mcnciptakan suasana segar, dinamis, dan 

teduh. Vegetasi dapat dimanfaatkan sebagai : 

a. Pengarah pada sirkulasi ruang luar. 

b. Penyerap kebisingan dan mengurangi polusi udara akibat asap kendaraan. 

c. Mendapatkan suasana alami dalam bangunan. 

d. Melindungi bangunan dari sinar matahari. 

c. Unslir pcncduh pada rllang luar. 
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Beberapa pepohonan yang digotongkan menurut peneduhannya yaitu 

sebagai berikut:27 

Tabe1 3.1. Pohon yang digolongkan menurut peneduhannya 

Pohon peneduh sedikit, 

faktor mcnyejukkan 2 % 

f£~ 
' 

"~'i1 .::f '~~"'.;~ ~ 

Ketapa, Aren, Sagu, 

Palcm Kipas (Iontar), 

Palem Raja 

Pohon peneduh rindang, 

fak"tor menyejukkan 14 

% ~ 
':""" 

, . 
-. .. . .. . 

- -

Flamboyan, Kapuk 

Pohon peneduh getap, 

faktor mcnycjukkan 28 

°11) ,"PflU'i, 
:~~ 

I~ 

Beringin, Waru 

Sumber : Dasar-dasar Eko Arsitektur, Heinz Frick, dan Suskiyatno, FX 

Bambang 

Tanaman sebagai salah satu dari unsur alam membawa ekspresi 

kehidupan dan pertumbuhan pada ruangan. Macam-macam tanaman antara 

lain sebagai berikut :28 

a. Penutup tanah (groud cover atau surfacing) 

Tanaman dipergunakan untuk mengisi dan menutup pennukaan tanah, 

yang sekaligus juga berfungsi sebagai penahan crosi pennukaan tanah. 

b. Tanaman pagar (he(~l!,e) 

Merupakan pembatas antara mang yang satu dengan ruang yang lain, 

antara ruang privat dan ruang publik. 

c. Tanaman peneduh (shelter) 

Tanaman yang cukup tinggi dan rindan~ memberi keteduhan yang 

sangat baik terhadap sengatan matahari. 

27 Heinz Frick. Sliskiyatno. dan FX Bambang, Dasar-dasar Eko Arsitektllr. hal. 79 
28 Ibid, hal. 79-80 
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d. Tanaman pembingkai (enframement) 

Pohon tinggi dengan karakter tumbuh vertikal dapat dimanfaatkan 

sebagai bingkai yang diarahkan pada pandangan tertentu, missal 

pandangan ke gunung, sungai, atau pepohonan. 

e. Tanaman pengarahjalan 

Penutup tanah ataupun tanaman pagar dapat dibentuk dengan pola 

tertentu sehingga berfungsi sebagai pengarah jalan. 

f. Tanaman tabir (screen) 

Tanaman yang beIjajar berfungsi sebagai tabir terhadap debu atau 

polusi udara, juga terhadap polusi suara maupun aroma yang tidak sedap. 

Bisa juga berfungsi sebagai pembatas pandangan, terutama untuk 

mendukung terciptanya ruang-ruang privat, dan menghindari pandangan 

yang tidak menyenangkan. 

3.2. SUASANA RUANG YANG KONDUSIF 

Efek psikologis dan emosi rehabilitan merupakan perasaan kejiwaan 

yang sangat peka dialami oleh rehabilitan. Sehingga secara tidak langsung 

kondisi ruang dapat mempengaruhi psikologis rehabilitan. Karena itu kesan 

dari tempat rehabilitasi dapat memberikan pandangan (image) yang positif 

sebagai tempat pembinaan dan penyembuhan,. bukan sebagai tempat 

pembuangan dan pengasingan seperti layaknya penjara, sehingga 

menimbulkan motivasi pada rehabilitan untuk sembuh dan merasa betah dalam 

menjalani proses rehabilitasi. Memberikan keterbukaan visual kepada 

rehabilitan dapat menghindarkan kesan murung dan dapat memberikan kesan 

akrab dengan lingkungan. Oleh karena itu perlu menciptakan suasana ruang 

yang tenang dan aman untuk mendukung suasana dalam proses terapi, Agar 

ruang dapat berfungsi dengan baik maka ruang tersebut harus memperhatikan 

kondisi psikologis para rehabilitan. 
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Kondisi psikologis rehabilitan dengan suasana yang diharapkan yaitu: 

Tabel 3.2. Kondisi Psokoligis dan Tuntutan Suasana Ruang 

Kondisi Psikologis Tuntutan Suasana 

Depresif, tertekan, tegang Nyaman, leluasa, bebas 

Tenang, damai 

Suasana yang kreatif, tidak monoton 

Cemas, tidak tenang 

Tidak bergairah 

Terpenjara, terisolasi Keleluasaan ruang pandang, akrab, 

terbuka 

Sumber: Pemikiran 

Suasana ruang yang kondusif dan scsuai dengan kondisi psikologis 

rehabilitan dan suasana yang diharapkan agar dapat mendukung proses 

rehabilitasi pasien dengan baik yaitu : 

1. Suasana nyaman, leluasa, dan bebas. 

Untuk menciptakan suasana ruang yang leluasa, nyaman, dan bebas, 

membutuhkan kondisi ruang yang luas agar kepadatan (density of user) 

dapat dihindari dan agar kontak pandang luas. 

2. Suasana tenang dan damai. 

Untuk menciptakan suasana ruang yang tenang dan damai dibutuhkan 

kondisi ruang dengan warna-warna yang lembut tidak terlalu mencolok 

dan mengatur tata letak perabot yang tidak terlalu ramai atau terlalu 

banyak ornament sehingga tidak terlalu padat. 

3. Sua~alla kreatif, dinamis, dan lidak monolOIl. 

Untuk menciptakan suasana ruang yang kreatif, dinamis, dan tidak 

monoton agar tidak membosankan, maka dibutuhkan kondisi ruang yang 

menghindari lorong yang panjang, dan memanfaatkan kontur tanah untuk 

perbedaan tinggi rendah lantai atau bangunan. 

4. Suasana akrab, terbuka, dan bersahabat. 

Untuk menciptakan suasana ruang yang akrab dan terbuka maka 

dilakukan penataan ruang dengan bukaan ke arah view, penghawaan alami, 

adanya balkon sebagai tempat berinteraksi dengan alam dan orang 

disekitarnya, dan menghindari ruang-ruang yang sempit. 
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Selain kondisi tisik dan psikologis, ruang Juga mempunyal 

karakteristik yang dapat dirasakan, didengar, dicium baunya, dan dirasakan 

temperaturnya yang mempengaruhi bagaimana kita merasa dan apa yang kita 

lakukan didalamnya. 2
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1
Dicium baunya Dirasakan suhunya 

Ruang dibedakan menjadi dua jenis yaitu ruang fisik dan ruang 

psikologis. Yang dimaksud dengan ruang fisik yaitu ruang yang tervlujud 

secara fisik (dengan memperhatikan skala. manusia), sedangkan yang 

dimaksud dengan ruang psikologis yaitu ruang yang dapat dirasakan 

keberadaannya. 30 Ruang berhubungan erat dengan ukuran-ukuran manusia 

dengan kegiatannya dan kebutuhan mentalnya. Ruang yang sempit akan 

membatasi gerakan-gerakan, sedang ruang yang luas akan memberi 

keleluasaan dan kebebasan. 

29 Francis D.K Ching, llustrasi Desain Interior, hal. 59 
30 Design Interior I. catatan kuliah 
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3.3.	 UNSUR ALAM SEBAGAI PEMBENTUK SUASANA RUANG TERAPI 

YANG SESUAI DENGAN KONDISI PSIKOLOGIS PASIEN 

Pada dasamya kondisi psikologis rehabilitan seperti sudah tersebut 

diatas, tetapi di dalam mengakomodasi pasien ke dalam ruang, paslen 

disatukan ke dalam satu ruang setiap jenis kegiatan, karena yang sangat 

penting dalam proses penyembuhan adalah kebersamaan dan keakraban antara 

pasien yang satu dengan yang lain. 

Secara tidak langsung kondisi ruang dapat mempengaruhi psikologis 

seseorang. Karena ruang yang ditempati mewadahi suatu kegiatan seseorang 

yang mempunvai kondisi psikologis yang berbeda-beda. Agar ruang dapat 

berfungsi dengan baik maka perencanaannya harus memperhatikan kondisi 

psikologis orang yang menempatinya. Demikian halnya didalam perencanaan 

ruang pada pusat rehabilitasi mental, tuntutan ruang hams sesuai dengan 

kondisi psikologis pasien. 

Tabel3.3.	 Unsur alam sebagai pembentuk suasana dan pengaruh 

psikologisnya 

Unsur Alam Pengaruh pada suasana 

ruang 

Pengaruh 

Psikologis 

Tuntutan 

suasana ruang 

Suara Tenang, tidak bising. 

Menghidupkan 

Damai, tenang, 

nyaman. 

Semangat. 

Suasana yang 

tenang dan 

danai. 

Suasana yang Sinar 

Matahari ruangan, 

mengungkapkan bentuk 

wama, dan tekstur 

benda-benda. 

Perletakkan tata massa 

sesuai dengan tinggi

rendah kontur akan 

menghasilkan suasana 

yang alami, rekreatif, 

dan tidak monoton. 

Dinamis, tidak 

monoton. 

nyaman. 

Kreatif, 

dinamis, dan 

tidak 

monoton. 

Kontur 
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I View 

Vegetasi 

View indah, 

keleluasaan ruang 

pandang, dapat 

menciptakan suasana 

yang tenang, akrab dan 

damai. 

Menciptakan suasana 

alami dalam bangunan, 

membawa ekspresi 

kehidupan dan 

pertumbuhan pada 

ruangan. 

Senang, Keleluasaan1

nyaman, damai, 

bebas, tidak 

terpenjara/teriso 

lasi. 

Nyaman, teduh, 

segar. 

ruang 

pandang, 

bebas, 

akrab/terbuka. 

Suasana yang 

nyaman, 

leluasa, dan 

bebas. 

Sumber : Psikologi Lingkungan, Sarlito Wirawan Sarwono, 1992 

Untuk merencanakan ruang dengan kondisi seperti tersebut maka tata 

ruang harns dapat mengakomodasi seluruh kondisi psikologis pasien, dengan 

memperhatikan suasana ruang yang diharapkan. 34 

TabeI3.4. Tuntutan Tata Ruang Terhadap Kondisi Psikologis Pasien 

Tuntutan Ruang Luar Tuntutan Suasana Tuntuan Ruang Terapil 

Ruang I Ruang Dalam 

Suasana yang I Warna ruang~ hiJ-a-u,-b-iru-,-+I-----------1Lingkungan dengan udara 

tenang dan dan wama-wama pastel, yang sejuk, segar, dan jauh 

nyaman. elemenldekorasi yang dari polusi. 

tidak ramai, tekstur yang 

lembut. 

Keleluasaan ruang I Ruang yang akrab dengan Lansekap yang tidak 

pandang, dan lingkungan, adanya taman monoton, adanya elemen 

akrab/terbuka yang rapi, bukaan yang seperti sungai dan 

dengan IlangSUng melihat suasana pepohonan. 

lingkungan. alami. 

Sumber : Arsitektur, Manusia dan Pengamatannya, laporan seminar Ul 

34 Astika Yuli Asih, TA VII 
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BAB IV 

KONSI~J> DASAI{
 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

4.1.	 ANALISA PEMANFAATAN ALAM KEDALAM PERENCANAAN 

DAN PERANCANGAN TATA RlfANG 

4.1.1.	 Tata Ruang Dalam 

a.	 Tata Ruang Dalam Yang Mendukung Proses rehabilitasi Dan Suasana 

Psikologis Pasien 

Tata ruang dalam yang mcndukung suasana psikologis pasien adalah 

tala ruang dcngan suasana Jcluasa, tcnarig, lcduh, akrab, dinamis, dan 

tcrbuka. Pcrancangan tersebut dcngan mcnampilkan : 

•	 Suasana leluasa, teduh, dan dinamis : ruang-ruang yang cukup lebar 

sehingga dnpat bergerak dengan leluasa dan bebas, bukaan ynng cukup 

dan mcngarah pada vic,\, yang indah, scrla pcrmainan kontur tanah 

scbagai pcmisah ruang. 

Gnmbar	 10. [(esan ruang ya",g Ic!uasa, teduh, dan dinamis 

•	 Suasana akrab dan terbuka : pcnghubung antar ruang adalah dcngan 

selasar yang terbuka di salah satu sisi, dan tempal duduk di sepanjang 

pinggimya, sehingga pasien merasa akrab dengan lingkungan alam. 
r	 'i I 

l\.'i"«f<"P 

Gnmbar II, Kcsan nHlng yang akrab dan terbuka 
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h.	 llnslJr-unstll' pemhentul< "U:lIIg d:1lam 

I, Lantai, permukaan lantai dipcrtimbangkan tcrhadap :~) 

•	 [(cnikmalan 

~\[ ~ 

I 

'Ticbk... ~~..' S1'1u ".b. ";';. ::. 
· ...... :... ~. .:".: ".' ""'( ,.. 

J(~ II 

.s~ 

- tt\u~~ar1'~-\:.a\ 
»~/\jt!i\&- ~Qn 

GambaI' 12. Kesan Kenikmatan Pada Perl11uk"an Lantai 

•	 Kegembiraan 

GambaI' 13. Kesan Kegembiraan Pada Penilllkaan Lantai 

JS Hcnrikus Agato Dodd)' SUptl.ta, JUTA UGM 
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• [(Cam;lll;ll1 

f&d.Vl~ 

"'t""" ~"" (kv~) 

Gambar 14. I(csan Kcamanan Pada Pcrmukaan Lanlai 

2. Dinding, permukaan dinding di perhatikan terhadap tuntutanpsikoJogis 

pemakainya, yaitu dapat memberi efek psikologis yang bermanfaat. 

,·rfl$hi -l)\~~tp~ . . N.,· ·t 
~_=_=._=._~._ 'I.._~~._~_ 

1 Gambar 15. Efck Ps:I:',logis Yang Bcrmanfaal 
I 
r Sumbcr: Analisa Dan Pcmikiran 
1 

PONf)OK 1)/~'SAN'l'IU"N Iii y()c;rAKAlUiI se!lagoi I'IISA rU,JIA,f1urASf M/~NJIII, 
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j. IA:mgil-langi Upl a ,'onl!, pcrmukaan .1;lI1gi l-Iangi l/rlafond 

dipcrtirnhangkan tcrhadap kcsan tidak tcrlalu ral1lai dan kcnikrnatan. 

! J 

t:::=J 
~ o 

1 J 

Gill1:>ar 16. I<csan Kcniklllalan Akibat Pcrlllukaan plafond 

SUlllber: Analisa Dan PClllikiran 

4.1.2. Tata Ruang Luar 

n.	 Sirkulasi 

Sirkulasi dibedakan menjrlCii Ollf'l Y(lilu sehagai berikut . 

I.	 SirkulasiM.anusin. 

Sistcm pcncapaian sirkulasi horizontal manusia adalah dengan 

pedestrian terbuka, pedestrian dengan at".p, selasar terbuka di salah 

satu sisi, dan sclasar tertutup di kedua sisi sehungga membentuk 

kOlidor. Sedangkan, sistem sirkulasi vertikal aua:ah dengan tangga. 

•	 Pedestrian tcrbuka : akrab, Ieluasa tapi'tidak terlindung dari hujan 

dan panas. 

•	 Pedestrian dengan atap : akrab, lcluasa, terlindung dari hujan dan 

panas. 

•	 Selasar terllltup eli keduu sisi/knridor : ,teduh, ta'1i tid;.k akrab 

dengan lingkungan sekitar, monoton/membosankan. 

•	 Selasar terbuka di salah satu sisi : akrab dcngan alam sekitar, mang 

pandang yang luas, dinamis/tidak mcmbosankan. 

PONDOK P/~SAN7'I?HN di YOGYAKARTA sehagai P( fSATI?/')-IAIWJTASI M/~'NTAI, 38 



,._'---~ ~-

Sirkulasi yang ingin dicapai adalah terbuka, akrab dengan alam, 

teduh dan dinamis, maka sistem pencapaian sirkulasi horizontal 

menggunakan selasar yang terbuka di salah satu sisi dan agar suasana 

menyatu dan akrab. Pencapaian antar unit dihubungkan dengan 

pedestrian/jalan setapak dengan atap pergola untuk melindungi dari 

panas dan hujan. Dntuk menambah suasana dinamis, lahan berkontur 

dapat dimanfaatkan dengan dibuat tangga, dan taman, di kanan kiri 

jalan setapak. 

2.	 Sirkulasi Kendaraan. 

Sirkulasi kendaraan meliputi sirkulasi kendaraan pengunjung, 

kendaraan pengelola dan kendaraan angkutan barang. Kendaraan 

pengunjung diarahkan dari pintu masuk langsung ke area parkir umum 

keluar lewat pintu keluar, sedangkan kendaraan pengelola diarahkan 

dari pintu masuk, langsung ke area parkir pengelola. Dntuk kendaraan 

barang dari pintu masuk, langsung ke area parkir pembongkaran 

barang. 

Sirkulasi yang memenuhi tuntutan suasana yang memungkinkan 

terjadinya kontak sosial dan visual semaksimal mungkin, agar dapat 

mendukung proses penyembuhan. Dntuk itu perlu di analisa sirlQllasi yang 

dapat memenuhi prinsip-prinsip psikologis, yaitu :36 

•	 Dengan menghilangkan (secara psikologis) batas yang ada antara 

bangunan dengan daerah publik, dengan cara memasukkan unsur 

pejalan kaki untuk lintasan sirkulasi di antara bangunan. 

•	 Lintasan sirkulasi yang dapat mengindahkan adanya interaksi sosial 

yang dapat membantu mempercepat proses rehabilitasi. 

Dnsur-unsur sirkulasi yang dapat mempengaruhi pemakai bangunan 

secara psikologis yaitu :37 

1.	 Pencapaian ke bangunan. 

Suatu pencapaian yang mempengaruhi secara langsung ke arah 

suatu tempat masuk (entrance), merupakan suatu sumbu yang lurns, 

36 Egon Schinnbeck : Idea, Form and Architecture, 1987
 
37 Francis, D.K Ching, Arsitektur : Bentuk, Ruang dan Susunannya,1985
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schingga ..ll1cllludahkan pcnc,lpaian d:lI1 pcngidcnlirikasian amh y,lIlg 

harus dituju. 

'\. . 

'. /
~'..-r.\'/L;:-.'" 

Ganbar 17. Oiagram Kemudahan Pencapaian 

Sumbcr : Francis, D. K Ching, 1985 

2.	 ,falan masuk ke dalam bangunan. 

•	 ,falan rnasuk yang menjorok keluar, akan rrienunjukkan fungsinya 

sebagai pencapaian dan memberikan perlindungan diatasnya. 

GambaI' 1R, Ke~an Adanya Pencapaian dan Perlinclllngan 

Sumbcr : Ibid 

•	 Jalan masuk yang menjorok ke dalarn jUfL. memberikan 

perlindungan dan menerima sebagian ruang Iua r menjaJibagian 

mang da!am bangunan. 

GambaI' 19, Kesan Adanya PerJindungan dan Penerimaan 

SUlllbcr : Ibid 

,. 
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J. I<.onf"igurasi bcnluk jalan. 

Sernua jalan adalah linear, jalan yang ·lurus dapat menjadi 

unsur-unsur utama pembentuk deretan ruang, sebagai tam bahan, jalan 

dapat melengkung atau terdiri atas beberapa bagian, memotong .ia1an 

lain, dan mempunyai cabang. 

fro Sf\QL P-A0 \AI.

ra t--1/fJ 
~ ~f" 

O*£W ••
~ 

I" ......l"Ur
,( -t 

h'lTW'Ofl.K 

Gambar 20. Konfigurasi Bentuk Jalan 

SUl11bcr : Ibid 

4. Hubungan mang dan jaJan.· 

• Melewati ruang-mang. 

Kesatuan dan keakraban antar mang, yar.g dapat menciptakan 

suasana ekspresi yang akrab, intim, lcrlindungi, dan memudahkan 

kontak sosial serta kontak visual. Ruang-ruang perantara dapat 

digunakan untuk menghubungkan jaJan cengan ruang-ruangnya, 

yang mana dapat memung:~inkan Kuntak sosial dan visual 

semaksimal mungkin. 

Gambar 21. Kesan Akrab, Intim, Terlindl'ngi, Dan Memudahkan Kontak 

Sosial Akibat Hubungan Ruang dan Jalan 

Sumbcr : Ibid 
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•	 Mcnclllbus ruang-nllllig. if '}"". " 

Jahn dapat mcncmbus ruang rncnurut sumbunya, miring atau 

scpanjang sisinya c1apat memungkinkan tc~jadiny akontak 

sosial dan visual yang akrao serta mcmudahkan pcngawasan. 

,->,d,.'h. 
~ 

A~ 

}~~k 
V/sv4L+ 
S'~IAL 

:>~.~ 
P~rtn, _
r~IOIa t"fi"~E 

Gambar 22. Kesan Akrab, Memudahkan Kontak Sosial Dan Visual Akibat 

Hubungan Ruang Dan Jalan 

Sumbcr : Ibid 

Hubungan kontak visual tidak terputus dan terhalang secara 

penuh, dapat menerus ke arah view tertentu. Dalam memotong ruang

ruang, jalan menimbulkan pola-poJa untuk beristir8hat dan bergerak 

kembali sehingga mengesankan tidak cepatjenuh maupun membo~ankan . 
•• A •••. : •• ,~ 

Gambar 23. Kesan Bebas Dapat Menikmati View Kemuda~lan Pengawasan
 

Dan Tidak Membcz:' ':kan Akibat Hubllngan Ruang
 

Sumbcr: Ibid dan analisa 
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5. Ikntuk	 rU(Jng sirkulasi 

a. Tcrbuka pada salah satu sisinya. 

• Dapat mcmbcrikan kontinuitas sosial. 

.• Tidak mcnimbulkan kcsan tcrtckan. 

• Mem udahkan pergerakan. 

• Memuclahkan pengawasan. 

Gambar 24.	 Kesan Tidak Tertekan, Kemudahan Gerak Dan Kemlldahan 

Pcngawasan f3cnlllk Ruang Sirkulasi 

SUlllbcr: Ibid dan Annlisa 

b. Terbuka pada kedua sisinya. 

• Menjadi perluasan fisik dari ruang yang ditembusnya. 

• Lebih leluasa. 

• Lebih merasa tidak tertekan/terkurung. 

• Lebih bebas kontak sosial. 

; ':';".~..; ..,'.,.. 

Gambar 25.	 Kesan Luas, Leluasa, Tidak Terkurung, Kemudahan Kontak Sosial, 

Dan Visual Akibat BCllluk Ruang Sirkulasi 

Sumber: Ibid dan Anatisa 
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b.	 Gubahan Massa 

Macam-macam pola gubahan massa yaitu antara lain: 

•	 Terpusat: ruang pusat sebagai pemersatu, ruang terpusat ukurannya 

cukup besar untuk mengumpulkan sejumlah ruang sekunder di 

sekitamya. 

DODOD 
D·D 

DO 
Gambar 26. rala Gubahan Massa Terpusat
 

Sumber: D.K Ching, Bentuk, Ruang, Dan Susunannya
 

•	 Linier: suatu urutan Iinier dari ruang-ruang yang berulang. 

000000
 
Gambar 27. PaJa Gubahan Massa Linicr
 

Sumber : Ibid
 

•	 Radial: sebuah ruang pusat yang menjadi acuan organisasai, dan 

organisasi membentuk jari-jari. 

DOL. '-

Gambar 28. Pala Gubahan Massa Radial
 

Sumber : Ibid
 

\ 
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•	 Cluster: dapat menerima pengelompokkan ruang-ruang dari berbagai 

ukuran, bentuk, dan fungsinya. Ruang-ruang dapat menerima 

pertumbuhan dan perubahan langsung tanpa mempengaruhi 

karaktemya. Dapat ditempatkan sesuai fungsi dan konsepnya. 

o 0
DUO\llq
 
o 00 

Gambar 29. Pola Gubahan Massa Cluster 

Sumber : Ibid 

Pola gubahan massa yang digunakan yaitu cluster, karena berdasarkan 

pertimbangan adanya integrasi antara bangunan dengan lingktmgan alam 

sekitar sehingga perletakkan unit-unit kegiatan berdasarkan pemanfaatan 

kontur. Pola cluster sesuai digunakan pada pondok pesantren sebagai pusat 

rehabilitasi mental, dimana pada setiap massa terdapat unsur keakraban 

dengan alam sekitar. Dengan pola cluster dimungkinkan tatanan massa 

yang kompak sehingga bangunan memberikan suasana akrab dengan 

lingkungan sekitar. Selain itu juga untuk me1atih interaksi sosia1 para 

rehabilitan sehingga menggunakan pola massa cluster. 

c. Pola tata hijau 

Pola tata hijau sangat penting dilibatkan dalam perancangan ruang luar 

karena sesuai konsepnya bahwa bangunan berkonteks pada lingkungan 

alam sekitar yang sejuk, nyaman, tenang, dan segar. Pola tata hijau 

dimanfaatkan unuk mendapatkan suasana alami dalam bangunan. Pola ta18 

hijau mengikuti pola pena18an bangunan dan pola ruang luar tapak, 

penataan dikaitkan dengan fungsi tata hijau. 

Tata hijau dapat digunakan sebagai elemen pengarah pada sirkulasi 

masuk dan keluar, sehingga konsep menyatu .dengan alam dapat di 

tampilkan. Penataan tata hijau pada space penerima berfungsi menyambut 

kedatangan. 
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I.	 I'cpohonan yang rind;lng d;lp.\( dililwl dari dal;1II1 rllang IeW;I! hllka;lII

bukaan scpcrti jcndcla dan balkon. 

-' .... 

I~-- --  -~ 

{ 

r 

~ljL_ 
"-~~ .. 

"
" 

--1r--'.j! "Od ,-c=_ _ 

Gambar 31. Vegetasi sebagai view
 

Sumber: Pemikiran
 

2.	 Laban yang berkontur, di manfaatkan dcngan pemisahan zomng ruang. 

berdasar kontur, dan penataan. ruang berdasarkan kontur agar lebih 

dinamis. 

[ill 11 ·-ll
 
~~ ;, .. ~.<~,,~J lJ tJ t§£l ~~""'r..·/4~"··
.?':;~:v.~%~ .. ' ." ...... - ...... ,-

Gambar 32. Kontur Sebagai Pemisah Ruang 

Sumber: Pemikiran 

4.3. 

4.3.1. 

KONSEP TATA RUANG LUAR 

GubahanMassa 

Dedgan adanya pcrtimbangan tcrhadap unsur alam, dimana bqngllnan 

berintegrasi terhadap aJam, maka bentuk massa bangunan harus mampu 

memenu hi tuntutan tersebut. 
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Hal ini dapat dicapai dengan : 

• Bentuk massa cluster. 

13 

. 
.. Pemanfaatan kontur tanah yang ada. 

. -'-. -7 
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•	 Ilubungan anlara rnassa satu dcngan yang laill diikal dcngall Ilwlcri unsur 

alam (menghadirkan unsur alam ke dalam bangunan). 
I , ... :"'........,. ",
".--L/ 'y v' 
I, /, " /'" 
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•	 Besaran masing-masing massa adalah sesuai dengan fungsi yang ada di 

dalamnya. 

Konsep gubahan massa dengan menggunakan sistem cl uster 

berdasarkan pertimbangan : 

•	 Konsep akrab dengan lingkungan sekitar, sehingga perletakan unit-unit 

kegiatan berdasarkan pemanfaatan kontur dan elemen alam. 

•	 Menggunakan dasar pro.scs alur kegiatan dan pola hubungan ruang. 

4.3.2. Pencapaian dan Pola Sirkulasi 

Jalur sirkulasi merupakan unsure penunjang pola bangunan, dalam hal 

tnt tcntang kcgiatan rehabilitasi yang beradn eli cinlmnnya. .lalur sirkulasi 

meliputi jalur manusia dan jalur kendaraan. Sirkulasi manusia adalah jaluf 

yang di lewati oleh pasien, tenaga pengelo1a, dan pengunjung. Sedangkan 

sirkulasi kendaraan adalah jalur yang dilewati kendaraan pengunJung, 

kenelaraan pengelola, dan kendaraan barang serta area parkir. 

Pintu masuk dan pir.tu keluar area di pisahkan agar tidak menimbuikan 

croosing. DaTi arah entrance ke arah pintu masuk bangunan adalah langsung, 

yaitu langsung ke arah pintu masuk melalui sebuah jalan yang menuju ke 

bangunan, sehingga unit bangunan penerimaan awa]' langsung teTlihat oJeh 

pengunjung. Pintu entrance untuk kendaraan dibedakan menjadi dua, pintu 

masuk dan pihtu kcluar agar sirkulasi kendaraan dan manusia lancar. Sirkulasi 

kendaraan dari entrance l11em~ju tel11pat parkir umul11 dun "empat parkir 

pengelola kemudian keluar lewat pintu keluar yang berbed1. 
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Pola sirkulasi dapat berfungsi sebagai : 

a.	 Penghubung Antar LantaiNertikal. 

Bentuk ruang sirkulasi manusia secara vertikal adalah dengan tangga 

manual, karena tinggi bangunan hanya berkisar 1-4 lantai. 

b.	 Penghubung Antar Ruang. 

Dengan selasar dan ruang duduk di sepanjang pinggirnya, ketinggian 

selasar lebih rendah dibanding ruang yang lain, sebagai bentuk kesan 

dinamis dan pemanfaatan kontur. Pada unit kegiatan terapi selasar terbuka 

disalah satu sisi sehingga kesan akrab dan orientasi terhadap alam terbuka 

dapat tercapai. 

c.	 Penghubung Antar Unit Bangunan. 

Bentuk sirkulasi sebagai penghubung antar unit bangunan dapat berupa 

pedestrian dengan pergola sebagai atapnya, pedestrian mengikuti bentuk 

kontur sehingga ada yang berupa tangga rendah. 

4.3.3. Pola Tata Hijau 

Pola tata hijau disini berfungsi sebagai peneduh, pencipta suasana 

sejuk dan segar, penambah estetika, pembatas area, mempertegas/pengarah 

sirkulasi dan scbngni bnrier. Pola tata hijau tersebut ditampilkan pada: 

a.	 Taman: sebagai tempat rekreasi dan pelaksanaan tempi out door, agar 

suasana sejuk: dan leluasa dapat terasa, baik di dalam ruang maupun di 

luar. 

b.	 Pohon-pohon rindang : sebagai peneduh, pembatas area bangunan, dan 

pencipta suasann nlmni. 

c.	 Pohon Palcm : scbagai penegns jnlan pada area parkir dan sirkulasi. 

d.	 Pohon tehtehan, dan bunga perdu : sebagai penegas pedestrian, dan 

penambah estetika yang ditanam pada sepanjang pinggir selasar. 
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Pola tata hijau digunakan untuk memperkuat kejelasan tentang 

bangunan dan membentuk ruang luar yang diinginkan. 

a. Sebagai pembentuk mango 

Gambar 33. Vegetasi sebagai pembentuk ruang 

Sumber : Analisa dan Pemikiran 

b. Sebagai penegas jalur sirkulasi. 

Gmabar 34. Vegetasi sebagai penegas jalur sirkulasi 

Sumber : Analisa dan Pemikiran 

c. Sebagai pengarah. 

-----dl-~r:L
 
~~
 

Gambar 35. Vegetasi sebagai pengarah 

Sumber: Analisa dan Pemikiran 

d. Sebagai elemen pelembut bentuk dan massa bangunan. 

~n/' -:~. ~_fa 0 
CJ":p 

UCJ 

Gambar 36. Vegetasi sebagai pelembut 

Sumber : Analisa Pemikiran 
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4.3.4. J(on til r 

Konlur scbagai potcnsi alam dimanl~wtkan scbagai pcrmainan tinggi

rcndah site dan bangunan untuk mcnunjukkan kcsan alami dan dinamis yang 

sebelumnya diolah dcngan cam cu/ (I/1(lfill. 

Kontur dap'lt berpengaruh scbagai : 

1. Pcnenlu polajaringan sirkulasi. 

Gambar 37. Kontur sebagai penentll poln jaringan sirkuJasi
 

Sumber: Analisa dan Pcmikiran
 

Gambar 38. Kontur scbagai penentll pola jaringan sirkulasi 

Sumbcr: Analisa dan Pemikiran 

2. Penentu pola gubahan nmssa. 

~91/VO 

Gambar 39. Kontur sebagai pcnentu pola gubahan massa 

Sumbcr : Annlisa dan Pcmikirnn 
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4.3.5. Open Space 

a. Sebagai elemen pengikat secara visual dan fungsional. 

o~ 
~ .. 

, . 

~0 

Gambar 40. Open space sebagai elemen pengikat 

Sumber : analisa dan pemikiran 

b. Sebagai wadah kegiatan di luar bangunan. 

Gambar 41. Open space sebagai wadah kegiatan 

Sumber : Analisa dan Pemikiran 

4.3.6. Penataan Lansc::Ipe 

Mengacu pada konsep keakraban, menciptakan ruang luar yang 

nyaman, dan familiar. 

a. Tata Vegetasi 

Menggunakan vegetasi dengan tinggi sedang dan rendah untuk 

memberikan rasa privat, tapi masih tetap dapat dipantau dari dalam unit 

maupun dari luar. Vegetasi digunakan untuk menghubungkan unit yang 

satu dengan yang lain. (Gambar 42) 

b. Tata Air 

Tata air didasarkan pada sifat-sifat air yang memberikan efek 

rehabilitasi. sifat air yang dapat digunakan sebagai elemen desain yaitu 

PONIJQK PESANTREN di YOGYAKARTA seho{(oi PUSAT REHABIUTASIMENTAL 53 



Il~ksibcl, s~I;lIl1 l11~ngal;r, rclkksi, Ir,tnSp,lrall, slIll1hcr kckualall hcrkcs;1I1 

Jingin, Jan simb()1 kchiJupan. (Ciall1bar 43) 
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pemisah	 Peneduh 

GambaI' 42. Tata vegetasi
 

Sumber: pemikiran
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Gambar 43. Tata Air 

SUlllbcr : Pemikirlln 

4.4. 

4.4.1. 

KONSEP SITE 

PERTIMBANGAN PEMILIHAN SrTE 

Lokasi yang dipilih sebagai Pondok Pesantren sebagai Pusat 

Rehabilitasi Mental harus memenuhi pertimbangan-pertimbangan berikut : 

a.	 Suasana yang relatif tcnang dengan iklim yang sejuk dan pemandangan 

alam yang masih asri dan hijau untuk menciptaka,n lingkungan terapi yang 

memulihkan kesehatan mental dan ftsik rehabilitan. 

b.. Lokasi terletak di c'aerah dengan kehidupan yang teratur, sehat, dan tidak 

terlalu dekat dengan pemukiman penduduk, tetapi tidak terpencil/terisolir, 
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sehingga para rehabilitan tidak merasa sebagai orang yang terbuang dan 

dikucilkan masyarakat. 

. c. Lokasi dapat diakses dengan mudah dan kondisi jalan men~ju lokasi cukup 

baik. 

d. Adanya infrastruktur dan utilitas kawasan yang memadai. 

4.4.2. LOKASI SITE: DESA BANGUNKERTO 

Site terletak di desa Bangunkerto, dengan luas site 113.~OO m 2 . Desa 

Bangunkerto secara relatif berada di Kecamatan Too Kabupaten Dati II Sleman, 

termasuk di dalam wilayah Sleman Utara. Luas Desa Bangunkerto adalah 703 Ha, 

terdiri atas pekarangan 210 Ha, Bangunan 271 Ha, sawah 183 Ha, dan lain-lain 38 Ha. 

Lokasi ini terleta.k 400-500 m di atas permukaan air laut sehingga beriklim sejuk. 

u 
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WONOSARI 

PETA DESA BANGUNKERTO 
SKALA 1 : 30.000 
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Gambar 44. Peta Desa Bangllnkerto
 

Sumber : Data Kecamatan TlIri
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LJokasi I)csa 13angunkcrlo Icrldak ~ 4 kill dari .II. Mag-.;I'1J1~, ~ 4 kill 

duri .II. Kaliurang, dan:.!.:. 9 km kc Ulara dari pusal kola Slcman. 

Dasar pCrlimhangan yang menjadikan Desa Bangunkerto sebagai 

Jokasi Pondok Pesanlren Sebagai Pusat Rehahilitasi adalah : 

a. Tcrletak di daerah yang beriklim sejuk dan betanah subur, dengan 

pemandangan Gunung Merapi dan di sekitarnya terdap<Jt sungai kecil, 

sawah dan keblln salak pondoh. 

b. Lingkungan sekitar lokasi relatif tenang sehingga rlendukung jalannya 

terapi. 

c. Jarak 'antara lokasi dengan pemukiman penduduk tidak tcrlalu jauh 

sehingga memungkinkan rehabilitan untuk bersosialisasi dengan pendllduk 

setcmpat dengan pengawasan pengelola pusat rchabilitasi. 

d. Lokasi ini mudah dijangkau. 

e. Lokasi ini juga relatif dekat dengan rumah sakit dacrah dan pusat. 

f. Lahan yang tersedia relatif Illus dan dapat memenuhi keblltllhan rllang 

pllsat rchabi Iilasi 111cnt<J1. 

g. Kontur tanah yang bcrbukit-bukit dcngan udara yang sejuk sehingga 

sangat tepat untuk rehabilitant yang mcmcrlukan ketcnangan. 

Bangunkerto ~ Ke Meraf,liKe Mage1an 9 · (11/ ~... ,
~~l__ ~ ,.' ',. fVr\[~~-~~ ~ 

\\~ f.~SUOI n··~-:l· gr
..\ ,c. . '=-=-'•..' S·em"'n

@ gunung \ . . 
~~ - .... .' ''''~ (\Iv1P YKPN [ "..... ,.--.---- r;:mlai \ :':>~t-l ' ' rr-- ~ 

lokasi site ... ,'.. " 4 "'-~I-- ~' ~:. ,...:..:'.:.' ',' ...:,Lui]~ 
RS terdekal I: ", "~~. .. )1·· .'g~W, I :' UGM I UPN YKPN '. 

[J lokasi kampus " . - ,~IIII ,~- ~ 
-.. ,. 
;', , soba;an .,_..•,'3SU.P Dc sa~o r~·JblUGr,l B.
" ,
 

kos manasiswa
 
\ ~ Ke Yogyaka, ta 

GambaI' <15. Pencapaian Ke Lokasi 

Sumber : Survci Larangan 
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Berdasarkan pemilihan lokasi site terpilih, konsep tapak selanjutnya 

ditentukan oleh beberapa aspek yaitu : 

a.	 Aspek Aksesibilitas, ditentukan oleh : 

•	 Kejelasan dan kemudahan pencapaian ke lokasi site. 

•	 Mempunyai orientasi terbaik dalam pencapaian ke lokasi site. 

b.	 Aspek Teknis, ditentukan oleh : 

•	 Telah tersedianya jaringan infrastruktur. 

•	 Memenuhi luasan yang dibutuhkan. 

•	 Sistem Drainase. 

c.	 Aspek Lingkungan, ditentukan oleh : 

•	 Vegetasi alam,seperti tanaman-tanaman pelindung yang tertahankan. 

•	 Potensi lingkungan ini mendukung keberadaan kegiatan sebuah 

Pondok Pcsantren Sebagai Pusat Rehahilitasi Mental. 
I; 

4.4.3. Kosep Perencanaan Tapak 

Perencanaan tapak mengacu kepada sebuah metode pengorganisasian 

dengan pembagian infonnasi yang didapat selama observasi di lapangan dan 

studi literatur dalam cmpat faktor utama yang mempengaruhi perencanaan 

tapak, yaitu :38 

1.	 Faktor-faktor buatan : 

•	 Sirkulasi. 

•	 Utilitas. 

•	 Persyaratan-persyaratan tata wilayah. 

•	 Struktur dan lapisan perkerasan. 

•	 Zat-zat yang menimbulkan pencemaran. 

2.	 Faktor-faktor alamiah : 

•	 Matahari dan keteduhan. 

•	 Angin. 

•	 Suhu. 

•	 Air dan hujan. 

•	 Vegetasi. 

38 Kim W. Todd: Tapak, Ruang, Dan Struktur 
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• Fauna/l11arga.satwa. 

• TaJ1ah. 

• Topografi. 

3. Faktor-faktor sosial/psikologis/kultural : 

• Sikap tcrhadap Iingkungan. 

• Pengaruh-pengaruh sosiai. 

• Sosiabilitas tapak dan Iingkungan. 

• Persepsi pancaindra. 

• Skala. 

• Keseirnbangan. 

4. [7aktor-faktor kual itas dan estctika : 

• Pemandangan dan vista. 

• , Bentuk (jhrm) dan raut (shape). 

Gambar 46. Tata Tapak Dan \!l.a.ssa 

Sumbcr : Analisa Dan Pemikiran 

4.5.	 KONSEP TATA "R.UANG YANG MENDUKUNG PROSES KEGIATAN 

TERAPI 

Koosep tata ruang yang rnendukung proses kegiatan terapi diterapkan 

khususnya pada kelompok kegiatan terapi dimana pasien sedang melakukan 

penyembuhan dan pemulihan baik psikis maupun fisiko Ruang-ruang terapi 

juga membutuhkan sistem pengawasan yang baik sehingga setiap menuju ke 

ruang terapi harus melewati ruang jaga untuk absen terlebi.h dahulu. Di dalam 

ruang jaga ini pctugas dupat mengawasi pasien dengan baik. Kesan yang 
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diharapkan pada unit ruang kegiatan terapi adalah akrab dengan linglrungan, 

leluasa, dan dinamis. Menghindari kesan monoton, agar pasien tidak merasa 

bosan. Serta menghindari lorong yang panjang agar pasien merasa leluasa dan 

tidak merasa sempit. Hubungan antar ruang terapi dengan selasar, terbuka di 

salah satu sisi agar pandangan ke arah view luar tetap ada. Ruang duduk 

diletakkan disepanjang pinggir selasar. 

Ruang olahraga ada 2. Out door, agar suasana alami sejuk, tenang, 

akrab dapat terasa. Indoor, untuk menghindari dari cuaca yang tidak 

memungkinkan. Ruang olah raga out door berupa space yang ditata dengan 

taman di sisi pinggir, lahan yang berkontur dimanfaatkan untuk olahraga. 

Sedangkan, ruang olahraga indoor, dengan ruang gerak yang leluasa, dan 

sistem penghawaan alami. 

Ruang ibadah, selain untuk kegiatan terapi juga untuk melaksanakan 

kegiatan sholat beIjamaah dan kegiatan ibadah lainnya di seluruh pusat 

rehabilitasi tersebut. Agar suasana tenang, dekat dengan Tuban, ruang ibadah 

diletakkan pada space dengan kontur yang tinggi. Kegiatan diskusi keagamaan 

dilakukan secara berkelompok. Ruang diskusi keagamaan terdiri dari dua 

ruang, indoor dan out door, dalam satu ruang diskusi yang cukup luas. Ruang 

diskusi indoor, dibuat dengan bukaan-bukaan, sehingga pasien merasakan 

suasana kesejukkan, dari arah pemandangan luar. 

Ruang-ruang terapi juga membutuhkan ruang gerak, dan suasana 

alami, agar pasien tidak mcrasa terkekang, leluasa, dan teduh. Walaupun mang 

terapi ini tertutup, tapi banyak bukaan yang mengarah ke taman. Pemanfaatan 

kontur sebagai pembatas ruang agar terasa dinamis dan tidak monoton. 

Ruang ketrampilan/pelatihan diharapkan marnpu mengembangkan 

bakat para rehabilitan sehingga mereka dapat merasakan sebagai seorang anak 

yang berguna. 
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4.6. KONSEPTATARUANGDALAM 

4.6.1. Kebutuhan Ruang 

a.	 Pelaku Kegiatan 

Pelaku kegiatan dalam pondok pesantren sebagai pusat rehabilitasi 

mental ini dikelompokkan menjadi : 

1.	 Rehabilitan : yaitu anak autisme, delinkuen, dan pecandu yang 

menjalani proses rehabilitasi. 

2.	 Para Medis : terdiri atas dokter umum, perawat, dan psikiater. 

3.	 Pembinalpendidik, terdiri atas : 

•	 Ahli/pemuka agama : peningkatan pemahaman keagamaan bagi 

para rehabilitan sangat besar pengaruhnya dalam pemulihan dan 

penyadaranjiwa rehabilitan. 

•	 Instruktur: bertugas memberikan bekal ketrampilan dan kesenian. 

•	 Pengasuh: haruslah orang yang bersikap kekeluargaan dan juga 

tegas. 

4.	 Pengelola : terdiri atas satu orang kepala dan satu orang wakil, 

sekretaris merangkap resepsionis, bendahara, dan beberapa staf 

lainnya. 

b.	 Macam Kegiatan dan Ruang 

Berikut adalah macam kegiatan yang ada di pondok pesantren sebagai 

pesat rehabilitasi mental ini : 

1.	 Kegiatan rehabilitan 

•	 Pendidikan agama (kognitif, afektif, dan psikomotoris) 

- Menumbuhkan kesadaran hak dan kewajibannya sebagai 

mahluk ciptaan Tuhan. 

-	 Tuntutan ibadah seperti sholat, doa, dzikir, amalan ibadah lain, 

serta mengkaji buku-buku agama. 

•	 Psikoterapi perorangan dan kelompok 

- Psikoterapi perorangan dan kelompok oleh psikiater. 

Terapi medik oleh dokter umum. 

- Konsultasi oleh kyai, dan psikiater. 
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•	 Pendidikan UmUIn
 

- Bimbingan belajar.
 

•	 Pendidikan ketrampilan
 

- Komputer.
 

- Elektronik.
 

- Seni lukis.
 

- Menjahit.
 

•	 Pendidikan jasmani
 

- Senam.
 

- Basket.
 

- Volly.
 

•	 Rekreasi 

2.	 Kegiatan para medis 

•	 Menerima, memeriksa, dan mendiagnosa rehabilitan. 

•	 Melakukan pemeriksaan lengkap. 

3.	 Pembina 

•	 Membimbing, mendidik, dan menjalankan seluruh program terapi. 

•	 Evaluasi dan pemantauan pada rehabilitan 

4.	 Pengelola 

•	 Mengelola dan mengkoordinasikan seluruh proses rehabilitasi. 

Berikut adalah ruang-ruang yang dibutuhkan pada pondok pesantren 

sebagai pusat rehabilitasi mental ini : 

a.	 Unit administrasi 

•	 Hall/lobby 

•	 Informasi 

•	 Telepon umum 

•	 Ruang kepala 

•	 Ruang sekretaris 

•	 Ruang administrasi 

•	 Ruang rapat 

•	 Ruangtamu 

•	 Ruang arsip 
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• Auditorium 

• Gudang 

• Kantin 

• Lavatory 

• Ruangjaga 

b. Unit rehabilitasi (autisme, delinkuen, pecandu) 

• Ruang tidur rehabilitan (putra dan putri) 

• Ruang dokter jaga/perawat 

• Ruang-ruang terapi 

• Ruang konsultasi 

• Ruang psikiater 

• Ruang makan bersama 

• Ruang duduk 

• Dapur 

• Gudang 

• Lavatory 

• Ruangjaga 

c. Unit pcnunjang 

• Laboratorium 

Ruangtunggu
 

- Ruang administrasi
 

- Ruang pengelola
 

- Ruang keIja
 

- Gudang
 

- Lavatory
 

• Apotik 

- Ruangtunggu
 

- Ruang penerima resep
 

- Ruang administrasi
 

- Gudang
 

- Lavatory
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•	 Perpustakaan
 

- Lobby
 

- Locker
 

- Ruang peminjaman dan pengembalian buku
 

- Ruang penjaga
 

- Ruang rak buku
 

- Ruangbaca
 

- Gudang
 

- Lavatory
 

d.	 Unit hunian 

•	 Asrama perawat pria 

•	 Asrama perawat wanita 

•	 Asrama pengelola pria 

•	 Asrama pengelola wanita 

•	 Guest house 

e.	 Unit ibadah 

•	 Masjid/musholla 

•	 Tempat wudlu (putra dan putri) 

•	 Ruang pembina agama 

• Lavatory
 

f Unit servis
 

•	 Dapur 

•	 Cuci dan jemur 

•	 Ruane setrika 

•	 Pos keamanan 

•	 Gudang 

•	 Lavatory 

g.	 Unit pendidikan dan ketrampilan 

•	 Ruang serbaguna 

•	 Ruang kelas 

•	 Ruang instruktur 

•	 Ruang menjahit 

•	 Ruang/studio lukis 
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• Ruang komputer 

• Ruanglbengkel elektronika 

• Lapangan basket 

• Lapangan volly 

4.6.2. Besaran Ruang 

a.	 Unit Administrasi 

TabeI4.1. Besaran Ruang Administrasi 

I Jenis Ruang Kapasitas Jumlah Luas Total (m2 
) 

(oranglbarang) ruang (m2
) 

Hall/lobby 20 1 100 100 

Informasi 2 1 4 4 

Telepon umum 2 2 4 8 

Kepala bagian 4 4 12 48 

Sekretaris 2 4 9 36 

Rapat 20 1 45 45 

Tamu 6 1 16 16 

Arsip - 1 12 12 

Auditorium 150 1 100 100 

Gudang - 1 9 9 

Kantin 10 1 15 15 
. 

Lavatory 4 4 4 16 

pengelola 

Lavatory umum 4 4 4 16 

Posjaga 2 1 4 4 

Jumlah 429 

Sumber : Pemikiran 
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--

I 

b. Unit Rehabilitasi 

•	 Autisme 

Tabel 4.2. Besaran Ruang Rehabilitasi Autisme 

KapasitasJenis Ruang 
I 

(oranglbarang) 

Tidur rehabilit~ _ 20 

Dokter	 5 

jaga/perawat 

Terapi perilaku 4 

Terapi medis 4 

Terapi okupasi 4 

Terapi permainan 4 

Konsultasi 3 

Psikiater 4 

20 

Duduk 

I Makan bersama 

10 

Dapur 4 

Gudang -
Lavatory pasien 4 

Lavatory 4 

pengelola 

Posjaga 2 

Jumlah 

I 

Jumlah
 

ruang
 

20
 

1
 

5 

5 

5 

5 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

4 

4 

1 

Luas 

(m2
) 

9
 

16
 

16
 

16
 

16
 

16
 

12
 

8
 

30
 

20
 

16
 

12
 

4
 

4
 

4
 

I Total (m2
) 

180
 

16
 

80
 

80
 

80
 

80
 

24
 

8
 

30
 

20
 

16
 

12
 

16
 

16
 

4
 

662
 

Sumber: Pemikiran 

• Delinku~nsi 

TabeI4.3. Besaran Ruang Rehabilitasi Delinkuensi 

Jenis Ruang 
I 

Kapasitas 

(oranglbarang) 

Jumlah 

ruang 

Luas 

(m2
) 

Total 

(m2
) 

I 

Tidur rehabilitan 20 20 9 180 

Dokter 

jaga/perawat 

Terapi psikologis 

Terapi religius 

5 

2 

5 

1 

2 

4 

16 

9 

16 

16 

18 

64 
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I Terapi fisik 
I 

Konsultasi 

I 
5 

3 

4 

2 

16 

12 

64 

24 

Psikiater 4 1 8 8 

Makan bersama 20 1 30 30 

Duduk 10 1 20 20 

I 

Dapur 

Gudang 

4 

-
I 

1 

1 

16 

12 

16 

12 
, 

Lavatory pasien 4 4 4 16 

Lavatory 4 4 4 16 

pengelola 

Posjaga 
1--.. 

Jumlah 

2 1 

I 

4 4 

488 

Sumber : Pemikiran 

• Pecandu 

Table 4.4. Besaran Ruang Rehabilitasi Pecandu 

I 
LuasI Jenis Ruang Kapasitas Jumlah 

(oranglbarang) ruang 

Tidur rehabilitan 20 20 

Dokter 

t-: 
1 

jaga/perawat 
.. 

Terapi medis 4 

Terapi psikologis 2 2 

Terapi religius 5 4 

Terapi fisik 5 4 

Terapi sosial 5 4 

Konsultasi 3 2 

I Psikiater 4 1 

Makan 20 1 

Duduk 10 1 

I Dapur 4 1 

Gudang - 1 

Lavatory pasien 4 4 

(m2 
) 

9 

16 

12 

9 

16 

16 

24 

12 

8 

30 

20 

16 

12 

4 

I Total---' 

(m2 
) 

180 

10 

48 

18 J 
64 

64 

96 

2:~ 
30 

20 

16 

12 

16 
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I Lavatory I 4~ 4 I 4 

pengelola 

Posjaga 2 1 4 

Jumlah 

Sumber : Pemikiran 

c. Kelompok Unit Penunjang 

•	 Laboratorium 

Tabel4.5. Besaran Ruang Laboratorium 

16 

4 

I 

632 

Jenis Ruang Kapasitas Jumlah Luas Total 

(orang/barang) ruang (m2
) (m2

) 

Tunggu 

I 
10 1 20 20 

Administrasi 4 1 6 6 

Pengelola 4 2 . 9 18 

Laboratorium 10 1 40 40 

Gudang - 1 12 12 

Lavatory 4 4 4 16 

pengelola 

Lavatory umum 4 4 4 16 

Jumlah 128 

Sumber : Pemikiran 

• Apotik 

Tabel 4.6. Besaran Ruang Apotik 

Jenis Ruang Kapasitas 

(orang/barang) 

Jumlah 

ruang 

Luas 

(m2 
) 

Total 

(m2 
) 

Tunggu 10 1 20 20 

Penerima resep 2 1 4 4 

Gudang obat - 1 12 12 

Administrasi 4 1 6 6 

Lavatory 

pengelola 

4 4 4 16 

Lavatory umum 4 4 4 16 

Jumlah 74 

Sumber: Pemikiran 
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• Perpustakaan 

Tabel 4.7. Besaran Ruang Perpustakaan 
~-

Jenis Ruang Kapasitas 

(orang/barang) 

Jumlah 

ruang 

Luas 

(m2 
) 

Total 

(m2
) 

Lobby 
r--- 

5 1 9 18 

Locker - - 9 18 

Peminjaman dan 

pengembalian 

buku 

5 1 12 12 

Penjaga 
-

1 1 4 4 

Rak buku - 1 
. 

24 24 

Baca 20 1 20 20 

Gudang - I 12 12 

Lavatory 

pengeJola 

4 4 4 16 

Lavatory umum 4 .. 4 4 16 
--

Jumlah 140 

Sumber : Pemikiran 

d. Unit Hunian 

•	 J\srama Perawat Pria 

Tabe14.8. Besaran Ruang Asrama Perawat Pria 

Jenis Ruang Kapasitas Jumlah 
------ 

Lll~lS Total 

(orang/barang) ruang (m2 
) (m2

) 

Tidur 

Makan 

Duduk 

10 

. 10 

10 

2 

1 
1 

.36 
10 

20 

72 

10 

20 

Lavatory 4 4 4 16 

Jumlah 118 

Sumber: Pemikiran 
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• Asrama Perawat Wanita 

Tabel4.9. Besaran Ruang Asrama Perawat Wanita 

Jenis Ruang Kapasitas 

(oranglbarang) 

JumJah 

ruang 

Luas 

(m2 
) 

Total 

..(m2 
) 

Tidur 10 1 36 72 

M~kan 10 1 10 10 

Duduk 10 1 20 20 

Lavatory 4 4 4 16 

Jumlah 118 

Sumber : Pemikiran 

•	 Asrama Pengelola Pria 

Tabel 4.10. Besaran Ruang Asrama Pengelola Pria 

Jenis Ruang Kapasitas 

(oranglbarang) 

Jumlah 

ruang 

Luas 

(m2 
) 

Total 

(m2 
) 

Tidur 10 2 36 72 

Makan 10 1 10 10 

Duduk 10 1 20 20 

Lavatory 4 4 4 16 

Jumlah 118 

Sumber : Pemikiran 

•	 Asrama Pengelo1a Wanita 

Tabel 4.11. Besaran Ruang Asrama Pengelola Wanita 

Jenis Ruang Kapasitas 

(oranglbarang) 

Jumlah 

ruang 

Luas 

(m2 
) 

Total 

(m2 
) 

Tidur 10 2 36 72 

Makan 10 1 10 10 

Duduk 10 ] . 20 20 

Lavatory 4 4 4 16 

Jumlah 118 

Sumber : Pemikiran 
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• Guest House 

Tabe14.12. Besaran Ruang Guest House 

Kapasitas JumJah LuasJenis Ruang TotalI 

(rn2 
)(oranglbarang) mang I

I (111 2
) 

Tidur 2 5 9 45 

Makan 4 5 9 45 

Duduk 4 5 9 45 

Lavatory 1 5 4 20 

Jumlah 155 

Surnber : Pemikuan 

e. Unit Ibadah 

Tabel4.13. Besaran Ruang Guest House 

I 

Jenis Ruang Kapasitas 

(oranglbarang) 

Jumlah 

ruar.g 

Masj idlmusholla 80 1 

Wudlu 10 2 

Pembina Agama 2 1 

Diskusi 22 1 

~avatorY 4 2 

........ _............_.._-
Jumlah 

... 

Luas Total 

(m2
) (rn2 

) 

120 120 

9 
9 9 .. 

30 

9 18 
...

195 

Surn.ber: Pemikiran 

f. Unit Servis 

Tabel 4.14. Besaran Ruang Servis 

Jenis Ruang Kapasitas 

(oranglbarang) 

Jumlah 

ruang 

Luas 

('TI 2)\" 

Total 

(m2
) 

Dapur 4 1 8 8 

Cuci dan jemur 4 1 16 16 

Setrika 4 1 12 12 

I Pos keamanan 1 1 4 4 

Gudang - 1 12 12 

Lavatory 2 2 4 8 

Jurnlah 60'; 

-\
 c.... 

Surnber : Pernikiran 
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g. Unit Pendidikan Dan Ketrampilan 

Tabe14.15. Besaran Ruang Pendidikan dan Ketrampilan 

, 

I 
Jenis Ruang -I Kapasitas Jumlah I Luas Total 

I I 

I 

I 

(oranglbarang) ruang (m2
) (m2

) 

Serbaguna 20 1 50 50 

Kelas 10 2 20 40 

Instruktur 4 2 9 18 

Menjahit 10 ') 20 40 

~Studio lukis 10 20 40 
I 

Komputer 10 2 
\ 

20 40 

Bengkel 10 2 20 40 

. elektronik 

Olah raga indoor . '. 30 1 340 340 

Jumlah 608 

Sumber : Pemikiran 

h.	 Out door 

Tabel 4.16. Besaran Ruang Pendidikan dan Ketrampilan 

Jenis Ruang . Kapasitas Jumlah I Luas Total 

(orang/barang) rllang (m:!) (m2 
) 

Olah raga out - - ~50 1;0 
door 

Diskusi out door - - 30 30 

Parkir kendaraan -
pengelola 70 10 

• Mobil 10 

• Motor 30 
--

Parkir kendaraan -. 

umum 1700 1100 

• Mobil 70 
. 14,: 

• Motor 40 'J,. 

\;i 

Rekreasi out door - 2 50 ~OO 

Jumlah '2;50 

Sumber : Pemikiran 
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MaIm total besaran ruangnya adalah :
 

Tabel4.17. Jumlah Besaran Ruang
 

Kelompok Ruang 

Unit administrasi 

Unit rehabilitasi 

Unit penunjang 

Unit hunian 

Unit ibadah 

Unit servis 

Unit pandidikan dan ketrampilan 

Out door 

Jumlah 

Sirkulasi 20 % 

TOTAL 

Sumber: Pemikiran 

4.6.3. Organisasi Ruang 

Luas (m2 
) 

429 

1782 

, 

342 

627 

195 

60 

608 

2550 

6s~B 

1'.;18,6 

:=t'311 ,6 

- 

- 

• Langsung 

Tidak Langsung • 
Gambar 47. Diagram Organisasi Ruang 

Sumber : Analisis 

• 
4 
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4,(JA. II II hunga 11 Rua n1!., 

.--"
 
T'" 

,T'" '" '" 

Dekat 

.Tauh 

/' 

" 
" 

Pendidikan' 
&Kctrampilnn 

jang 

Gambal" 4X, Diagram Hubungan Ruang 

SUl11bcr: Analisis 

4.6.5. Bidang Bul<a~n 

1. Terbuk.llangsung dengan alamo 

""'-. '~-~_I 

GambaI' 59, Tel'buka langsung dengan alam 

Sumb'cr : Pcmikiran 
" 

2. Terbuka tra7Jsparan. ./,v' 
,....----------'----------., 

Gambar so. Tcrbuka transparan
 

Slimber : Pcmikiriltl
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3. Tcrbuka dalam bcnluk. 
..------. ····_····-------------;·---1 

Gambar 51. Tcrbuka dalam bentuk
 

Sumbcr: Pcmikiran
 

4.6.6. View 

1. View tak terbatas. 
V\Q....J 

<::- 0
I' 

vi<2.loJ" ~ V0.r. 

1
v;e....J
 

GambaI' 52. View tak terbatas
 

SUll1bcr : PClllikiran
 

2. Vic'w terbatas. 

63 cjY~ 
<t;>

c.)Bt;-O D-} '--9 
~ -1r 

~ 
GambaI' 53. View tak tcrbatas 

Sumbcl' : Pcmikil'nl1 

3. View ke bangummnya sendiri. 

r_,,~II~i~, I 

t2J~SDt -.J 
Gall1bar 54. View ke bangunannya sendiri
 

SUll1ber: Pcmikiran
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View yang baik dapat memberikan perasaan segar dan nyaman, 

sehingga bias dimanfaatkan dalam perancangan bangunan, terutama dalam 

pengaturan arah bukaan dinding bangunan ruang yang memerlukan view. 

4.6.7.	 Sirkulasi 

Sirkulasi ruang dalam dibagi menjadi dua yaitu : 

1.	 Sirkulasi Primer, yaitu sirkulasi yang menghubungkan ruang-ruang dalam 

masing-masing kelompok kegiatan (kegiatan utama, kegiatan pendukung, 

dan kegiatan penunjang). 

2.	 Sirkulasi Sekunder, yaitu sirkulasi yang secara tidak langsung 

menghubungkan antar kelompok kegiatan. 

Sedangkan tingkat ruang sirkulasi pada pusat rehabilitasi mental ini 

berupa: 

1.	 Dihubungkan melalui pintu-pintu masuk pada bidang dinding. 

2.	 Ruang sirkulasi yang terbuka pada satu sisinya, untuk memberikan 

kontinuitas visual/ruang dengan ruang-ruang yang dihubungkan. 

3.	 Ruang sirkulasi yang terbuka pada kedua sisinya, menjadikan perluasan 

fisik dari ruang-ruang yang dihubungkan. 

4.7.	 KONSEP TRANSFORMASI KARAKTERISUASANA SECARA 

ARSITEKTURAL 

4.7.1.	 Orientasi Massa Terhadap Suasana Yang Ingin Dicapai 

1. Suasana yang terbuka, pada ruang-ruang pendukung dan penunjang. 

,	 Q)
~

® ... 
I' 

~.:~ 
• 4

V l r . 
Gambar 55. Suasana terbuka 

Sumber : Pemikiran 
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\
 

.) 
SlI;I<;;I1W y;111g krllltlip/pnV;IL p<ld;t rll;1I1g-rll<lll". kT<lpl . 

.. 

.~~ , 

Gambar )(). Suasana tcrtul\.lp 

SUl11bcr : Pcmikiran 

4.7.2. Transformasi Terna Rancangan 

Yang ditekankan dari pengolahan tata ruang dalam (inler/or) dan tala 

ruang 1uar (eksler/lir) adalah kesil'ian~bllngannya (!JII!'II1Ce) lcrhadar proses 

perccpatan pcnycmbuhan pada pllsat rehabilitais mental ini. 

Kesinambungan yang dilllakslid adaJah : 
~.;. 

~(ln~bvn.<?t1 

•• 
J.~,., . 

T~~ J:\'i}-\;.:>l'Lv dr'\.~ t-- •• . \;LV~t""i\ 
'v-u..,r- : {~~ ..--  . 

It

•,_.._ ..._,._.· •••• _ ••• __ ..._. _._., .•. ...'_..._, • """~,u  ~_,.  ~~__  _.~._  

Gambar 57. K.csili<llnbungCln Tala Rllang Dillam cilln Tatll Ruang I.uar
 

Sumber : .'\nai·isa Dan Pemikiran
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